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Skripsi ini membahas tentang  analisis kompetensi pedagogik guru 
matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan penilaian kinerja guru SMPN 
se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto; dan mengetahui hal-hal yang 
menyebabkan hasil penilaian kinerja guru pada kompetensi pedagogik guru 
matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto rendah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian campuran (Mixed Method) dimana 
penelitian kuantitatif dan kualitatif digabungkan. Penelitian ini menggunakan desain 
campuran berurutan (Sequential Explanatory). Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh guru matematika yang berstatus PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dengan jumlah sekolah sebanyak 9 sekolah dan jumlah guru 
sebanyak 17 guru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 
purposive sampling sebanyak 12 guru pada penelitian kuantitatif dan 5 guru pada 
penelitian kualitatif dari 5 sekolah. Adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan wawancara dengan menggunakan instrumen 
berupa dokumen hasil olah angket dan pedoman wawancara. Analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran kompetensi pedagogik guru 
matematika berdasarkan penilaian kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto rata-rata 85,46 dan masuk kategori ‘Baik”. Namun, terdapat 
tiga indikator kompetensi yang masih rendah dengan kategori “Terpenuhi 
Sebagian”. Indikator yang dimaksud adalah: (1) Mengetahui penyebab peserta didik 
melakukan perilaku yang tidak diinginkan saat proses pembelajaran untuk mencegah 
agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya rata-rata 1,42; (2) 
Menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai 
maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran dengan 
rata-rata 1,42; (3) Melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan 
waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan memperhatikan peserta didik dengan rata-rata 1,33. Hal-hal 
yang menyebabkan rendahnya hasil indikator kompetensi guru matematika 
berdasarkan penilaian kinerja guru meliputi : 1) kemampuan guru terkait : 
mengetahui karakater siswa dan menguasai metode pembelajaran yang ia terapkan, 
2) kurangnya pengetahuan guru, dan 3) motivasi guru. Adapun implikasi yang dapat 
dilakukan yaitu: guru harus lebih meningkatkan kemampuannnya dalam kompetensi 
penilaian dan evaluasi, harus selalu berdiskusi dengan wali kelas siswa yang ia ajar 
terkait karakter siswa yang ada di kelas itu, harus mengetahui latar belakang siswa 
yang ia ajar walaupun ia bukan wali kelas, dan harus mampu untuk menerapkan 




Name : Dzul Iqram 
Student Reg. Number : 20700113005 
Department : Mathematics Education 
Faculty : Tarbiyah and Teacher Training 
Title  : Analysis on Pedagogical Competency of Mathematics Teachers 
Based on Teacher Performance Appraisal at State Junior High 
Schools in Binamu Sub-District of Jeneponto Regency 
 
This research discusses the analysis on pedagogical competence of mathematics teacher 
based on teacher performance appraisal at state junior high schools in Binamu Sub-District of 
Jeneponto Regency. This research aims to obtain the description of pedagogical competence of 
mathematics teachers based on the appraisal of state junior high school teachers' performance 
inBinamu Sub-District of Jeneponto Regency; and to know the factors causing the indicators of 
mathematics teacher performance in the assessment of pedagogic competence at state junior high 
schools in Binamu Sub-District of Jeneponto Regency 
This research is a mixed method research where quantitative and qualitative research are 
combined. This study uses a sequential mix (Sequential Explanatory) design. The population in 
this research is all math teachers with civil servant status atstate junior high schools in Binamu 
sub-district of Jeneponto Regency which consists of 9 schools and 17 teachers. The Sampling 
technique in this researchis purposive sampling with 12 teachers in quantitative research and 5 
teachers in qualitative research that came from 5 schools. The data collection techniques used are 
documentation and interviews using instruments in the form of document from the processed 
questionnaire result and interview guidelines. The data analysis used is descriptive statistic. 
The results showed that the description of pedagogical competence of mathematics 
teachers based on teacher performance evaluation in state junior high schools in Binamu sub-
district Jeneponto Regency is 85.46 and thus falls into 'Good' category. However, there are three 
indicators of competency that are still low which fell into the category of "partially fulfilled". 
Those indicators are: (1) the average score for the  ability to know the cause of learners doing 
undesirable behavior during the learning process in order to prevent the behavior fromdisturbing 
other students is 1.42; (2) the average score for the  ability to explain the reason for the 
implementation of activities/activities undertaken, whether in correspondto or deviated from the 
plan, related to the success of learning is 1.42; (3) the average score for the  abilityin conducting 
a variety of learning activities with sufficient time for learning activities in accordance to age and 
level of learning ability and attention to learners is 1.33. Factors that result in low indicators of 
mathematics teacher competency based on teacher performance assessment include: 1) the 
ability of the teacher regarding to: knowing the character of the student and mastering the 
learning method which he applied, 2) the lack of teacher knowledge, and 3) the teachers’ 
motivation. The implications that can be done are: the teachers must improve their ability in the 
competence assessment and evaluation;the teachers should always discuss with the homeroom 
teacher where they teachin order to know the character of the students in the class; the teachers 
must know the background of the students thatthey teach even though they are not the homeroom 
teacher, and must be able to apply various learning models so that the students are more 







A. Latar Belakang 
Fenomena yang senantiasa terjadi dalam dunia pendidikan di Indonesia era 
global sekarang ini ialah selalu tertinggalnya perkembangan dunia pendidikan 
dengan segala prosesnya jika dibandingkan dengan perkembangan teknologi, 
informasi, dan dunia bisnis yang mengiringinya. Problematika ini terjadi karena 
dunia pendidikan terkadang sulit mengembangkan dirinya atas dasar perhitungan 
matematis, yakni rugi-laba dan prinsip-prinsip efisiensi
1
. 
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga 
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita dituntut untuk 
mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai 




Salah satu komponen penting yang harus diperhatikan secara terus menerus 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan adalah guru. Guru dalam konteks 
pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan karena 
guru menjadi “garda terdepan” dalam proses pelaksanaan pendidikan. Guru adalah 
sosok yang langsung berhadapan dengan peserta didik dalam mentransformasikan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, sekaligus mendidik putra bangsa dengan nilai-nilai
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Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional (Bandung : Alfabeta,  2012), h. 14.  
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konstruktif. Guru mengemban misi dan tugas yang berat, sehingga profesi guru 
dipandang sebagai tugas mulia. Walaupun dalam realitasnya, guru selalu dipandang 
sebelah mata dan senantiasa disebut sebagai “pahlawan tanda jasa”.3 
Guru sebagai pekerja profesi, secara holistik adalah berada pada tingkatan 
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Karena guru dalam melaksanankan tugas 
profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak baik 
yang terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah. Seperti mengajar dan 
membimbing para muridnya, memberikan penilaian hasil belajar peserta didiknya, 
mempersiapkan administrasi pembelajaran yang diperlukan, dan kegiatan lain yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Disamping itu guru haruslah senantiasa berupaya 
meningkatkan dan mengembangkan ilmu yang menjadi bidang studinya agar tidak 
ketinggalan jaman, ataupun di luar kedinasan yang terkait dengan tugas kemanusiaan 
dan kemasyarakatan secara umum di luar sekolah.
4
 
Realita sekarang banyak guru yang pintar tetapi belum dapat mentransfer 
ilmunya  kepada  peserta  didik,  belum  mampu  mengkondisikannya  di  saat 
pembelajaran  serta  cara  penyampaian   kurang  tepat.  Hal  inilah  yang 
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Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, h. 10.  
4
Syaiful Sagala. Kemampuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan (Bandung: 
ALFABETA, 2013), h.11. 
5Sri, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Akidah Akhlak Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik Mts Raudlotut Tholibin Bungo Wedung Demak Tahun Ajaran 2011/ 2012”, (Skripsi, 





Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Mudatsir/74 : 1-7 
                             
                  
“Hai orang yang berkemul (berselimut), Bangunlah, lalu berilah peringatan! 
Dan Tuhanmu agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah, Dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah, Dan janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak. Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah”6 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memberikan petunjuk kepada 
guru agar sebagai pendidik harus senantiasa berhasil dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab yang diamanatkan kepadanya. 
Salah satu indikator peningkatan kualitas bidang guru adalah munculnya UU  
No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 




Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan , keterampilan dan perilaku yang 




UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat (10) 
dinyatakan secara tegas bahwa “kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau 
dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.9 
                                                          
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Jakarta : Al-Kafiah, 2012), h. 576. 
7
Janawi, Kompetensi Guru Citra Guru Profesional, h. 28.  
8
Syaiful Sagala, kemampuan profesional guru dan tenaga kependidikan, h.23. 
9Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Undang-Undang 





Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang 
menetapkan bahwa pembinaan dan pengembangan profesi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional 
juga merupakan  bukti kepedulian pemerintah.
10
 
Tanpa bermaksud mengabaikan salah satu kompetensi yang ada, dalam 
penelitian ini hanya akan dibahas tentang kompetensi pedagogik guru. Kompetensi 
pedagogik adalah kemampuan guru berkenaan dengan penguasaan teoritis dan proses 
aplikasinya dalam pembelajaran. Kompetensi tersebut paling tidak berhubungan 
dengan, yaitu : pertama, mengusai karakteristik peserta didik; kedua, menguasai teori 
dan prinsip-prinsip pembelajaran; ketiga, mengembangkan kurikulum dan rancangan 
pembelajaran; keempat, menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 
memanfaatkan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) untuk kepentingan pembelajaran, 
kelima, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik; keenam, berkomunikasi 
secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik; ketujuh, menyelenggarakan 
evaluasi dan penilaian proses dan hasil belajar; kedelapan, memanfaatkan hasil 
evaluasi dan penilaian untuk kepentingan refleksi pembelajaran; dan kesembilan, 
melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Kemampuan 
ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dengan 
demikian tampak bahwa kemampuan pedagogik bagi guru bukanlah hal yang 
sederhana, karena kualitas guru haruslah diatas rata-rata.
11
 
Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 
pendidikan, sampai banyak pakar menyatakan bahwa di sekolah tidak akan ada 
                                                          
10
Muhammad Yaumi, Model Perbaikan Kinerja Guru dalam Pembelajaran Designing, 
Training, and Mentoring ( Alauddin University Press, 2014), h. 1. 
11





perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan peningkatan 
kualitas dari guru. Maka disetiap sekolah perlu melakukan penilaian kinerja guru 
setiap akhir pelajaran. Penilaian kinerja bermanfaat untuk memacu semangat guru 
untuk terus meningkatkan kualitasnya. 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Peniaian kinerja guru adalah penilaian 
dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, 
dan jabatannya. Pelaksanaan tugas utama guru tidak dapat dipisahkan dari 
kemampuan seorang guru dalam penguasaan pengetahuan, penerapan pengetahuan 
dan keterampilan, sebagai kompetensi yang dibutuhkan sesuai amanat Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru.
12
 
Hasil survei yang dilakukan oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) 
terhadap 28 provinsi di seluruh Indonesia menunjukkan bahwa kinerja guru masih 
rendah. Motivasi guru yang sudah lulus sertifikasi dalam merencanakan dan 
melaksanakan pembelajaran lebih rendah dari guru yang belum lulus sertifikasi.
13
 
Menurut Direktur Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan tahun 2007, Fasli Djalal, sebagaimana dilansir sebuah surat kabar 
nasional. Menurutnya, terdapat hampir separuh dari sekitar 2,6 juta guru di Indonesia 
tidak layak mengajar. Kualifikasi dan kompetensinya tidak mencukupi untuk 
mengajar di sekolah. Lebih rinci disebutkan, saat ini yang tidak layak mengajar atau 
menjadi guru sekitar 912.505. Terdiri atas 605.217 guru SD, 167.643 guru SMP, 
                                                          
12
Baedhowi, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja  Guru (PK GURU) (Jakarta : 
Kementerian Pendidikan Nasional 2010), h. 3. 
13





75.684 guru SMA, dan 63.961 guru SMK. Hasil survei itu secara eksplisit 
menyimpulkan bahwa hal tersebut terjadi karena faktor penguasaan siswa terhadap 




Hal yang serupa terjadi di dua kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu kabupaten 
Jeneponto dan Bantaeng. Dalam sebuah artikel yaitu Kabar Makassar.com 
melampirkan bahwa: “Hasil Ujian Kompetensi Guru (UKG) yang dilakukan pada 
November lalu, dua kabupaten masing-masing Jeneponto dan Bantaeng mendapatkan 
hasil nilai UKG masih di bawah rata-rata atau tergolong rendah. Dari standar yang 
ditetapkan yaitu 55 dua daerah ini masih dibawah bahkan ada nilai 34”.15 
Selain itu, dalam aritikel lain yaitu Pojok SULSEL.com melampirkan bahwa : 
Hasil ujian kompetensi guru (UKG) di Sulsel masih rendah. Dari ujian yang 
dilakukan 3 hari berturut-turut, diperoleh nilai UKG masih di bawah angka 6. Salam 
Soba mengatakan, pelaksanaan ujian telah berlangsung di empat daerah yakni, 
kabupaten Jeneponto, Bantaeng, Bulukumba dan Sidrap. Hasil UKG di empat daerah 
tersebut belum memenuhi standar. Standar kelulusan UKG yakni angka 60. “Rata-
rata hasil UKG hanya mencapai angka 57 hingga 59. Bahkan di Kabupaten Sidrap 
ditemukan nilai UKG di angka 50,” ujar Salam Soba, Rabu (11/11/2015).16 
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Hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti, telah ditemukan 
sebuah fakta yang menarik yaitu adanya beberapa  guru matematika di Kecamatan 
Binamu yang ternyata mendapatkan nilai kompetensi  yang tinggi terkhusus pada 
kompetensi pedagogik bahkan ada yang mendapatkan skor yang  maksimal  pada 
PKG yang dilakukan di setiap sekolah.  
Berdasarkan uraian fakta pendidikan tersebut, maka penelitian ini berusaha 
memberikan gambaran sejumlah kinerja guru matematika dengan judul: Analisis 
Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Berdasarkan Penilaian Kinerja Guru SMPN 
se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang muncul dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan 
penilaian kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu di Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Hal-hal apa saja yang menyebabkan hasil penilaian kinerja guru pada 
kompetensi pedagogik guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu 









C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Gambaran kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan penilaian 
kinerja guru di SMPN se-Kecamatan Binamu di Kabupaten Jeneponto 
2. Hal-hal yang menyebabkan hasil penilaian kinerja guru pada kompetensi 
pedagogik guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto rendah 
D. Manfaat/Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat terutama untuk pengetahuan ilmu 
pendidikan matematika, serta memperkaya dan menambah pengetahuan tentang 
kompetensi pedagogik guru matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan kajian bersama agar dapat meningkatkan kompetensi 







b. Bagi Pendidik 
Sebagai bahan pertimbangan guru dalam proses pembelajaran agar dapat lebih 
pedagogik membantu peserta didik dalam menghadapi mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 








A. Kajian Teori 
1. Kompetensi Guru 
a. Konsep Dasar Kompetensi dalam Konteks Keprofesian 
Di dalam bahasa inggris terdapat minimal tiga peristilahan yang mengandung 
makna apa yang dimaksud dengan perkataan kompetensi itu. 
1. “competence (n) is being competent, ability (to do the work)” 
2. “competent (adj). refers to (person) having ability, power, authority, skill, 
knowledge, etc. (to do what is needed)” 
3. “competency is rational performance which satisfactorily meets the 
objectives for a desire condition”1 
Definisi pertama menunjukkan bahwa kompetensi itu pada dasarnya 
menunjukkan kepada kecakapan atau kemampuan untuk mengerjakan sesuatu 
pekerjaan. Sedangkan definisi kedua menunjukkan lebih lanjut bahwa kompetensi itu 
pada dasarnya merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompeten) ialah 
yang memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran 
(keterampilan), pengetahuan dan sebagainya. Untuk mengerjakan apa yang 
diperlukan. Kemudian definisi ketiga lebih jauh lagi, ialah bahwa kompetensi itu
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menunjukkan kepada tindakan (kinerja) rasional yang dapat mencapai tujuan-




Adnan Hakim mengatakan bahwa:   
Competence is basically a picture of what a person should do the job. 
According to Spencer and Spencer (1993) competency is an underlying 
characteristic of a person related to the effectiveness of individual performance 
on the job or the basic characteristics of individuals who have a causal 
relationship or a cause and effect with the criteria referenced, effective or 
excellent or superior performance in the workplace or in certain situations.
3
 
Berdasarkan ketiga definisi kompetensi di atas dapat dikatakan bahwa 
kompetensi merupakan sesuatu yang harus dimiliki seseorang untuk menunjukkan 
kecakapan dan kelihaian orang tersebut dalam melakukan sebuah pekerjaan, sifat 
orang tersebut dalam melakukan suatu pekerjaan dan menunjukkan kinerja mereka 
terkait dengan tujuan yang mereka ingin capai. 
Dengan menyimak makna kompetensi di atas, maka dapat dimaklumi jika 
kompetensi itu dipandang sebagai pilarnya atau teras kinerja dari suatu profesi. Hal 
itu mengandung implikasi bahwa seorang profesional yang kompeten itu harus dapat 
menunjukkan karakteristik utamanya, antara lain : 
a) Mampu melakukan sesuatu pekerjaan tertentu secara rasional 
b) Menguasai perangkat pengetahuan (teori dan konsep, prinsip dan kaidah, hipotesis 
dan generalisasi, data dan informasi, dan sebagainya) tentang seluk beluk apa 
yang menjadi bidang tugas pekerjaannya. 
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c) Menguasai perangkat keterampilan (strategi dan taktik, metode dan teknik, 
prosedur dan mekanisme, sarana dan instrument, dan sebagainya) tentang cara 
bagaimana dan dengan apa harus melakukan tugas pekerjaannya. 
d) Memahami perangkat persyaratan ambang (basic standars) tentang ketentuan 
kelayakan normatif minimal kondisi dari proses yang dapat ditoleransikan dan 
kriteria keberhasilan yang dapat diterima dari apa yang dilakukannya 
e) Memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam melakukan tugas 
pekerjaannya. 
f) Memiliki kewenangan (otoritas) yang memancar atas penguasaan perangkat 
kompetensinya yang dalam batas tertentu dapat didemonstrasikan (observable dan 




Lebih sederhananya ialah seseorang dikatakan profesional dalam komptensi 
yang ia miliki jika orang tersebut telah menunjukkan ciri-ciri yaitu mampu 
melakukan suatu pekerjaan secara rasional, memiliki pengetahuan yang luas terkait 
dengan pekerjaan yang dia kerjakan, terampil dalam melakukan pekerjaan tersebut, 
memiliki motivasi yang tinggi, dan memiliki kemampuan untuk diakui oleh 
masyarakat atas apa yang ia hasilkan dari pekerjaan yang ia kerjakan.  
Kompetensi  guru  merupakan  seperangkat  pengetahuan,  keterampilan,  dan 
perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati,  dikuasai,  dan  diwujudkan  oleh  guru 
dalam melaksanakan  tugas  keprofesionalannya  yang  ditampilkan  melalui  unjuk  
kerja. Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan kompetensi sebagai seperangkat 
tindakan cerdas  dan  penuh  tanggung  jawab  dalam  melaksanakan  tugas-tugas  
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sesuai  pekerjaan tertentu.
5
  Jadi  kompetensi  guru  dapat  dimaknai  sebagai  
kebulatan  pengetahuan, keterampilan  dan  sikap  yang  berwujud  tindakan  cerdas  
dan  penuh  tanggung  jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran. 
b. Perangkat Komponen dan Indikator Kompetensi 
Kinerja yang dapat ditunjukkan dan teruji dalam melakukan sesuatu 
pekerjaan khas tertentu itu terdapat sejumlah unsur kemampuan yang menopang dan 
menunjangnya dan secara keseluruhan terstruktur merupakan suatu kesatuan terpadu 
yang dapat dikonseptualisasikan sebagai segitiga (perhatikan Gambar 1). Dari 
gambar tersebut dapat diketahui bahwa setiap kompetensi itu pada dasarnya terdapat 
enam unsur, yaitu : (1) performance competent, (2) subject component, (3) 
professional competent, (4) process component, (5) adjustment component, dan (6) 
attitude component. 
 
Gambar 1: Model Struktural Perangkat Komponen Suatu Kompetensi
6
 
Keterangan Gambar 1: 
A. Performance Competent, yaitu unsur kemampuan penampilan yang nampak 
sesuai dengan bidang keprofesiannya (teaching, counseling, management, etc.) 
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B. Subject Component, yaitu unsur kemampuan penguasaan bahan/substansi 
pengetahuan yang relevan dengan bidang keprofesiannya sebagai prasyarat 
(enabling competencies) bagi penampilan komponen kinerjanya 
C. Professional Competent,  yaitu unsur kemampuan penguasaan, substansi 
pengetahuan dan keterampilan teknis sesuai dengan bidang keprofesiannya 
sebagai prasyarat bagi penampilan kinerjanya 
D. Process Component, yaitu unsur kemampuan penguasaan proses-proses mental 
(intelektual) mencakup proses berpikir (logis, kritis, rasional, kreatif) dalam 
pemecahan bagi terwujudnya penampilan kinerjanya 
E. Adjustment Component,  yaitu unsure kemampuan penyerasian dan penyesuaian 
diri berdasarkan karakteristik pribadi pelaku dengan tugas penampilan kinerjanya 
F. Attitudes Component, yaitu unsur komponen sikap, nilai kepribadian pelaku 
sebagai prasyarat yang fundamental bagi keseluruhan perangkat komponen 




Dari keenam unsur yang membangun secara utuh suatu model perangkat 
kompetensi dalam suatu bidang keahlian atau keprofesian itu pada dasarnya dapat 
diidentifikasikan ke dalam dua gugus kompetensi, ialah : 
(1) Generic Competencies (Performance Competencies) 
(2) Enabling Competencies8 
Gugus pertama disebut : Generic Competencies maksudnya bahwa perangkat 
kompetensi yang mesti ada pada suatu bidang pekerjaan profesional tertentu, karena 
justru dengan adanya perangkat kompetensi inilah dapat dibedakannya dari jenis 
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dan/atau bidang pekerjaan professional lainnya. Jadi generic competencies bagi 
pekerjaan guru (teaching competencies) akan berbeda dari pekerjaan konselor 
sekolah (counseling competencies) serta akan berlainan pula dari pekerjaan 
administrator atau pimpinan sekolah (managerial competencies), dan sebaginya.  
Rincian dan jumlah perangkat “generic competencies” itu juga akan bervariasi secara 
kontekstual (untuk guru SD, misalnya, berbeda dari guru SLTP atau SMU; di USA, 
di Indonesia, atau Negara lainnya). Namun demikian, dipastikan terdapat kesamaan 
dan persamaannya (common competencies).
9
 
Gugus kedua disebut “Enabling Competencies” karena merupakan prasyarat 
untuk memungkinkan dapat dilakukannya “generic competencies”. Tanpa 
menunjukkan penguasaan secara memadai (proficiency) atas perangkat “enabling 
competencies” itu mustahil dapat menguasai “generic competencies” 
Gugus perangkat kompetensi pertama pada dasarnya diperoleh dan terbina 
serta tumbuh kembang melaui praktik pengalaman lapangan (field training) yang 
terstruktur dan terawasi (supervised) secara memadai dalam jangka waktu tertentu 
(sekitar 1-2 tahun). Nampak jelas, untuk memperoleh pengalaman lapangan seperti 
itu, hanya dimungkinkan setelah “enabling competencies” terselesaikan lebih 
dahulu, yang lazimnya dilakukan melalui program perkuliahan biasa.
 10
 Namun, patut 
dicatat pula bahwa beberapa perangkat komponen prasyarat tertentu (proces, 
adjustment and attitudes) lazimnya tidak merupakan program perkuliahan atau studi 
tersendiri, melainkan terbentuk melalui (by product) dari program perkuliahan dan 
berbagai kegiatan pendukung lainnya. 
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c. Kompetensi Guru 
Menurut Kunandar dalam bukunya, kompetensi guru adalah seperangkat 
penguasaan kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan 
kinerjanya secara tepat dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi 
intelektual, fisik, pribadi, dan sosial. Keempat kompetensi guru tersebut satu sama 
lain saling terikat, untuk itu guru harus mempunyai kemampuan dalam mencapai 
suatu tujuan yang telah ditentukan.
11
 
Kompetensi guru ialah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
dalam mengemban tugasnya agar tujuan yang hendak dicapai oleh guru dapat 
diwujudkan secara nyata. Untuk mewujudkan atau mencapai tujuan tersebut ada 4 
hal yang menjadi komponen pada kompetensi guru ini dimana keempat komponen 
ini saling terikat satu sama lain. Komponen tersebut teridir atas intelektual, fisik, 
pribadi dan sosial. Apabila keempat komponen ini telah dimiliki oleh seorang guru, 
dapat dikatakan guru tersebut telah memiliki kompetensi. 
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kempampuan personal, 
keilmuan teknologi, sosial, spiritual yang secara kaffah membentuk kompetensi 




 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru adalah kemampuan seorang 
guru yang mempunyai standar kompetensi guru untuk melaksanakan tugas 
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 Kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan 
kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam bentuk 
penguasaaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan fungsinya sebagai 
guru. Artinya guru bukan saja harus pintar tapi pandai mentransfer ilmunya kepada 
peserta didiknya. 
d. Pedagogik 
 Pedagogik merupakan ilmu yang membahas pendidikan, yaitu ilmu 
pendidikan anak.
14
 Jadi pedagogik mencoba menjelaskan tentang seluk-beluk 
pendidikan anak, pedagogik merupakan teori pendidikan anak.  
1. Pedagogik : Pendidikan dalam Arti Khusus 
Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidikan anak, berasal dari kata 
Yunani “paedeos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya mengantar, 
membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah berarti pembantu anak laki-laki pada 
zaman Yunani kuno yang pekerjaannya mengantarkan anak majikannya ke sekolah. 
Kemudian secara kiasan pedagogik ialah  seorang ahli yang membimbing anak 
kearah tujuan hidup tertentu. Menurut Prof. Dr. J. Hoogveld (Belanda) pedagogik 
adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, 
yaitu supaya ia kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”. Jadi 
pedagogik adalah Ilmu Mendidik Anak
15
 
Lengeveld dalam Sadulloh, membedakan istilah “pedagogik” dengan istilah 
“pedagogi”. Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih menitik beratkan 
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bagaimana kita membimbing anak, mendidik anak. Sedangkan istilah pedagogi 
berarti pendidikan, yang lebih menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan 
mendidik, kegiatan membimbing anak.
 16
  
Jadi, Pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara teliti, kritis, 
dan objektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat 
anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat pendidikan.  
2. Pendidikan dalam Arti Luas 
Pendidikan dalam arti luas merupakan usaha manusia untuk meningkatkan 
kesejahteraan hidupnya, yang berlangsung sepanjang hayat.  Menurut Henderson, 
pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai hasil 
interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung 
sepanjang hayat sejak manusia lahir. Warisan sosial merupakan bagian dari 
lingkungan masyarakat, merupakan alat bagi manusia untuk pengembangan manusia 
yang terbaik dan inteligen, untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya.
17
 
Dalam Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
18
 
Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran yang berlangsung sejak 
manusia lahir. Proses pembelajaran tersebut berupa interaksi terhadap lingkungan 
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mereka dan orang-orang yang ada di sekitar mereka. Pendidikan merupakan sesuatu 
yang sangat penting bagi manusia untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Selain itu, dengan pendidikan manusia dapat dengan mudah mendapatkan apa yang 
mereka inginkan. 
e. Kompetensi Pedagogik 
Sebelum UU 14/2005 dan PP 19/2005 diterbitkan, ada sepuluh dasar guru 
yang telah dikembangkan melalui kurikulum Lembaga Pendidikan Tenaga 
Kependidikan (LPTK). Kesepuluh kompetensi itu kemudian dijabarkan melalui 
berbagai pengalaman belajar. Adapun sepuluh kemampuan dasar guru itu (1) 
kemampuan menguasai bahan pelajaran yang disajikan; (2) kemampuan mengelola 
program belajar mengajar; (3) kemampuan mengelola kelas; (4) kemampuan 
menggunakan media/sumber belajar; (5) kemampuan menguasai landasan-landasan 
kependidikan; (6) kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar; (7) kemampuan 
menilai prestasi peserta didik untuk kependidikan pengajaran; (8) kemampuan 
mengenai fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan; (9) kemampuan 
mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah; dan (10) kemampuan 




Andreia Irina SUCIU and Liliana MÂŢĂ mengatakan bahwa: 
The concept of pedagogical competence also tends to be used with the meaning 
of minimum professional standard, often specified by law, which should raise a 
person in fulfilling a particular role of the teaching profession (Gliga). The 
emphasis in understanding pedagogical competence should thus fall on the 
integrated features which outline the ability to solve pedagogical problems and 
typical pedagogical tasks occurring in situations of real pedagogical activities 
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by applying knowledge, professional and life experience, values and talents in 
a creative manner so to obtain appropriate and effective results.
20
 
Slamet PH dalam Sadulloh mengatakan kompetensi pedagogik terdiri dari 
Sub-Kompetensi (1) berkontribusi dalam pengembangan KTSP yang terkait dengan 
mata pelajaran yang diajarkan; (2) mengembangkan silabus mata pelajaran 
berdasarkan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD); (3) merencanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran; (4) merancang manajemen pembelajaran dan 
manajemen kelas; (5) melaksanakan pembelajaran yang pro-perubahan (aktif, 
kreatif, inovatif, eksperimentatif, efektif, dan menyenangkan); (6) menilai hasil 
belajar peserta didik secara otentik; (7) membimbing peserta didik dalam berbagai 
aspek, misalnya : pelajaran, kepribadian, bakat, minat, dan karir, dan (8) 
mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru.
21
 
Eriana Astuty mengatakan bahwa: 
Pedagogical competence includes the sub competence: 
1. Understand the characteristics of learners from the physical aspect, social, 
moral,cultural, emotional, and intellectual. 
2. Understand the background of the family and the community of learners and 
the needs of students in a cultural context. 
3. Understanding the learning styles and learning difficulties. 
4. Facilitate the development of potential learners. 
5. Mastering the theory and principles of learning and educational learning. 
6. Develop a curriculum that encourages the involvement of students in 
learning. 
7. Designing learning educate 
8. Implement educational learning 
9. Evaluate the process and learning outcomes.22 
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Dari pandangan tersebut dapat ditegaskan kompetensi pedagogik merupakan 
kemampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi (1) pemahaman wawasan guru 
akan landasan dan filsafat pendidikan; (2) guru memahami potensi dan keberagaman 
peserta didik, sehingga dapat didesain strategi pelayanan belajar sesuai keunikan 
masing-masing peserta didik; (3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus 
baik dalam bentuk dokumen maupun implementasi dalam bentuk pengalaman 
belajar; (4) guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar; (5) mampu melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif. Sehingga pembelajaran 
menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan; (6) mampu melakukan 
evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; 
dan (7) mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan 




Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik. Kompetensi lainnya yakni kompetensi kepribadian, yang merupakan 
kemampuan pribadi yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi 
teladan peserta didik.
 24
 Kemampuan ini berupa kemampuan melakukan rancangan  
pembelajaran  yang  selaras  dengan  mata  pelajaran  SD/MI  selanjutnya guru  
dituntut  pula  mampu melakukan tindakan nyata di kelas dalam memberikan 
informasi secara empatik, santun dan efektif. 
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Syahruddin, Andi Ernawati, Muh. Nasir Ede mengatakan bahwa : 
Pedagogical competence refers to performance, knowledge and skill in 
teaching and learning (Cooper), thus it includes teachers’ capability to 
manage the teaching and learning process from the planning to the evaluation 
stages. Accordingly, Indonesian government policy and regulation defined 
teachers’ pedagogical competence as the understanding of basic education, 
students, curriculum development, lesson plans, dialogical teaching and 
learning process, learning evaluation, and students potential developments.
25
 
Kompetensi  pedagogik  adalah  kemampuan  yang  berkenaan  dengan 
pemahaman  peserta  didik  dan  pengelola  pembelajaran  yang  mendidik  dan 
dialogis. Kompetensi pedagogik dapat diukur dengan menggunakan indikator:  
1. Kesesuaian antar kompetensi dasar dari KI 1, KI 2, KI 3, dan KI 4  
2. Kesesuaian  rumusan  indikator  pencapaian  dengan  kompetensi  dasar 
(dari KI 1, KI 2.KI 3, dan KI 4) yang akan dicapai. 
3. Kesesuaian  perumusan  tujuan  pembelajaran  dengan  indikator pencapaian 
kompetensi.  
4. Kesesuaian materi pembelajaran dengan indikator dan kompetensi dasar 
yang akan dicapai.  
5. Kesesuaian strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik.  
6. Kejelasan skenario pembelajaran (langkah-langkah kegiatan pembelajaran) 
dengan tujuan yang akan dicapai.  
7. Skenario  pembelajaran  (langkah  langkah  kegiatan  pembelajaran) 
menggambarkan active learning dan mencerminkan scientific learning.  
8. Ketepatan kegiatan penutup dalam pembelajaran.  
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9. Penilaian mencakup aspek aspek kompetensi dasar  dari ki 1, ki 2, ki 3, dan 
ki 4 yang harus dicapai.  
10. Kesesuaian  teknik  penilaian  dengan  indikator/kompetensi  yang  akan 
dicapai.  
11. Kelengkapan perangkat penilaian (soal, kunci, rubrik penilaian).  
12. Keterpaduan  dan  kesinkronan  antar  komponen  dalam rpp.26 
Akhyak dkk mengatakan bahwa: 
Peadagogical Competence:  
a. Teaching Plan Competency. Efforts made to empower teacher competency 
in this area were done by directing and enabling teachers to have the 
ability of : 
1) describing objectives,  
2) selecting materials,  
3) organizing materials,  
4) determining learning methods and strategies,  
5) determining learning sources, media, and tools, 
6) designing assessment and evaluation tools,  
7) determining assessment and evaluation technique, and  
8) allocating time.  
b. Learning and Teaching Process Competency: Improved Learning and 
Teaching Process Competency were : 
1) openning lesson,  
2) delivering materials,  
3) using media and method,  
4) using teaching media,  
5) using communicative language,  
6) motivating students,  
7) organizing activities,  
8) interacting with students communicatively,  
9) concluding lessons,  
10) providing feedback,  
11) conducting assessment and evaluation, and  
12) using time effectively.  
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c. Learning and Teaching Assessment and Evaluation Competency. The 
teacher empowerment in terms of this compertency turned out to directed 
to the ability of :  
1) choosing questions based on the level of difficulty,  
2) selecting questions based on the level of differentiation,  
3) repairing the problem is not valid,  
4) checking the answer,  
5) classifying the results of the assessment,  
6) processing and analyzing. assessment results,  
7) making interpretation of the trend assessment results,  
8) determining the correlation problem based on the assessment results,  
9) assessing to identify the level of variation in the results,  
10) infering from the results of the assessment clearly and logically,  
11) arranging follow-up program assessment results, 
12) classifying students,  
13) identifying the need for follow-up assessment results,  
14) carrying out follow-up,  
15) evaluating the results of followup, and  
16) analyzing the results of evaluation.27 
Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
pedagogik guru merupakan kemampuan guru yang terkait dengan hal-hal apa saja 
yang guru tersebut lakukan sebelum dan saat proses belajar mengajar berlangsung. 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya, hal-hal tersebut adalah mengenal 
karakteristik siswa, merancang perangkat pembelajaran, menyususn strategi dan 
model pembelajaran, memberikan motivasi kepada siswa, mengembangkan 
kurikulum, melakukan evaluasi, mengembangkan bakat siswa, dan melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik. 
2. Kinerja Guru 
a. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai sesungguhnya). 
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Definisi kerja yang didefinisikan oleh Wibowo dalam Eka Suhartini adalah kinerja 
adalah hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis 
organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan konstribusi pada ekonomi.
28
 Jadi, 
kinerja adalah suatu pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang dan adanya hasil yang 
hendak ingin dicapai melalui pekerjaan tersebut. 
Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja, semua 
mempunyai visi yang berbeda tapi secara prinsip mereka setuju bahwa kinerja 
mengarah kepada suatu upaya dalam rangka mencapai prestasi kerja yang lebih baik. 
Maier dalam As’ad dalam Eka Suhartini mengatakan bahwa kinerja merupakan 
kesuksesan seseorang didalam melaksanakan suatu pekerjaan. Kamus besar bahasa 
Indonesia kinerja menunjukkan bahwa; 
1) Sesuatu yang dicapai 
2) Prestasi yang diperlihatkan 
3) Kemampuan kerja29 
Sedangkan Salim dalam The Contempory English Indonesian Dictionary 
yang dikutip oleh Eka Suhartini mengatakan bahwa istilah kinerja (performance) 
digunakan bila seseorang menjalankan suatu tugas atau proses dengan terampil 
sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang ada.
30
 
Kinerja merupakan perilaku yang ditampakkan oleh individu atau kelompok 
yang menurut Siagian dalam Suhartini dikatakan bahwa ditinjau dari segi perilaku, 
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kepribadian seseorang sering menampakkan dirinya dalam berbagai bentuk sikap, 
cara berpikir dan bertindak.
31
 
Deskripsi dari kinerja menyangkut 3 komponen penting, yaitu:  
1. Tujuan. Penentuan tujuan dari setiap unit organisasi merupakan strategi 
yang digunakan untuk meningkatkan kerja. 
2. Ukuran. Dibutuhkan ukuran apakah seorang personel telah mencapai kinerja 
yang diharapkan. Untuk itu, kuantitatif dan kualitatif standar kinerja untuk 
setiap tugas dan jabatan personel memegang peranan penting. 
3. Penilaian. Penilaian kinerja secara reguler yang dikaitkan dengan proses 
pencapaian tujuan kinerja setiap personel. Pengertian kinerja dengan 
deskripsi tujuan, ukuran operasional, dan penilaian regular mempunyai 
peran penting dalam merawat dan meningkatkan motivasi personel.
32
 
Perbaikan kinerja dalam kajian teknologi pendidikan dapat dipahami melalui 
definisi terminologi teknologi pendidikan yang diberikan oleh Association for 
Educational Communication and Technology (AECT), yakni Educational technology 
is the study and ethical proces of facilitating learning and improving performance by 
creating, using, ang managing approporiate technological processes and resources 
(Teknologi pendidikan adalah studi dan proses etis untuk memfasilitasi belajar dan 
memperbaiki kinerja dengan menciptakan, menggunakan, dan mengelola proses dan 
sumber teknologi yang sesuai).
33
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan salah 
satu upaya yang dilakukan seseorang untuk memperbaiki pekerjaan yang ia kerjakan 
agar mendapatkan hasil yang lebih baik dari sebelumnya.  
Merujuk pada ringkasan definisi seperti digambarkan di atas dapat dikatakan 
bahwa improving (memperbaiki) berarti suatu perbuatan untuk meningkatkan atau 
membuat lebih baik dalam hal kualitas, nilai, atau kegunaan. Hal ini dapat dicapai 
dengan membuat ide-ide, objek, atau proses lebih menarik dengan menambahkan 
atau menghapus komponen-komponen yang diperlukan. Istilah ini dapat juga 
diterapkan pada orang, melalui metode seperti juga diterapkan pada orang, melalui 
metode seperti tinjauan kinerja yang dimaksudkan untuk mencoba dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam beberapa cara. Memperbaiki artinya harus dapat 
membuat sesuatu menjadi kredibel (dapat dipercaya) untuk menawarkan beberapa 
manfaat yang dapat berlaku secara umum. Memperbaiki juga berarti mempersiapkan 
cara-cara yang jauh lebih unggul dari yang biasa untuk mencapai tujuan yang 
layak.
34
Memperbaiki dapat diartikan sebagai tindakan menambahkan atau 
mengurangi hal-hal yang dibutuhkan atau tidak dibutuhkan dalam melakukan 
pekerjaan dengan tujuan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Pengertian performance (kinerja) dalam definisi tersebut paling tidak merujuk 
pada dua komponen utama: pertama, kemampuan pemelajar untuk menggunakan dan 
menerapkan pengetahuan dan kemampuan baru yang diperoleh. Kedua, kinerja 
dalam kaitannya dengan upaya untuk membantu pemelajar menjadi lebih baik, 
peralatan dan pandangan-pandangan tentang teknologi pendidikan dapat membantu 
guru dan perancang pembelajaran untuk menjadi praktisi pendidikan yang lebih 
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perspektif, dan mereka dapat membantu organisasi dalam mencapai tujuan yang 
lebih unggul dibandingkan dengan yang dilakukan sebelumnya atau dilakukan oleh 




Dengan demikian, secara umum yang dimaksud dengan kinerja adalah hasil 
yang berguna yang dicapai oleh setiap individu atau organisasi. Sedangkan dalam 
pengertian yang lebih khusus, kinerja adalah hasil, prestasi, atau kontribusi yang 
berguna dari setiap individu, regu, atau organisasi, tanpa memandang proses-proses 
yang disukai atau yang diamanahkan. Jadi, perbaikan kinerja lebih fokus pada hasil 
yang dicapai daripada interferensi yang dapat mengarahkan pencapaian hasil 
tersebut. 
Mangkunegara dalam H. Muhammad Arifin berpendapat bahwa: 
Proposes that teacher performance is the work output either its quality or 
quantity attained by human resource based on the consideration of work 
efficiency and effectiveness in performing the duties along with the 
responsibilities charged on him. Assessment of teacher performance refers to 
work quality, working rapidity/accuracy, work initiative, work ability, and 
communication. Other explanation of performance is proposed by Rivai that 
performance is concrete work output which can be observed and measured 
based on its quantity, quality, effectiveness, and efficiency.
36
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa kinerja guru adalah hasil 
kerja baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh sumber daya manusia yang 
didasarkan pada pertimbangan efisiensi dan efektifitas kerja dalam melaksanakan 
tugas bersama dengan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Penilaian 
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kinerja guru mengacu pada kualitas kerja, bekerja kecepatan / akurasi, inisiatif kerja, 
kemampuan kerja, dan komunikasi. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
Menurut Simamora dalam Eka Suhartini, kinerja (performance) dipengaruhi 
oleh tiga faktor, yaitu: 
1) Faktor individu yang terdiri atas: kemampuan dan keahlian, latar belakang 
dan demografi.  
2) Faktor psikologi yang terdiri dari: persepsi, sikap, personality, 
pembelajaran, dan motivasi 
3) Faktor organisasi yang terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan, 
penghargaan, struktur dan  job design.
37
 
Menurut Mangkunegara dalam Eka Suhartini, faktor-faktor penentu kinerja 
individu adalah: 
a) Faktor Individu 
 Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki 
integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan 
integritas yang tinggi itu, maka individu memiliki konsentrasi diri yang baik yang 
merupakan modal utama individu untuk mampu mengelola dan mendayagunakan 
potensi dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja 
sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi 
b) Faktor lingkungan kerja organisasi 
 Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam 
mencapai kinerja individu.  Faktor lingkungan organisasi yang dimaksud antara lain : 
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uraian jabatan yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola 
komunikasi kerja yang efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan 
dinamis, peluang berkarier dan fasilitas kerja yang relative memadai.
38
 
Siagian dalam Eka Suhartini mengakatan bahwa kinerja seseorang 
dipengaruhi oleh kondisi fisiknya. Seseorang yang memiliki kondisi yang 
mempunyai daya tahan tubuh yang tinggi yang pada gilirannya tercermin pada 
kegairahan bekerja dengan tingkat produktivitas yang tinggi dan sebaliknya. Selain 
itu kinerja individu juga berhubungan dengan kemampuan yang harus dimiliki oleh 
individu agar ia berperan dalam organisasi.
39
 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja organisasi maupun individu. 
Tempe mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja atau 
kinerja seseorang antara lain adalah lingkungan, perilaku manajemen, desain jabatan, 
penilaian kinerja, umpan balik dan administrasi pengupahan.
40
  
Sedangkan Kopelman menyatakan bahwa kinerja organisasi ditentukan oleh 
empat faktor antara lain yaitu : (1) lingkungan, (2) karakteristik individu, (3) 
karakteristik organisasi dan (4) karakteristik pekerjaan.
41
 Dengan demikian, dapat 
diartikan bahwa kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu yang 
terdiri atas : pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, kepercayaan, nilai-
nilai, serta sikap.  
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Karakteristik individu sangat dipengaruhi oleh karakteristik organisasi dan 
karakteristik pekerjaan. Karakteristik-karakteristik tersebut dapat dilihat seperti 
gambar berikut ini:  
 
Gambar 2: Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Organisasi
42
 
Variasi yang mempengaruhi perilaku dan prestasi kerja atau kinerja, yaitu 
individual, organisasional dan psikologis seperti diuraikan di bawah ini: 
1. Variabel Individual, terdiri dari : (a) kemapuan dan keterampilan : mental 
dan fisik, (b) latar belakang : keluarga, tingkat sosial, penggajian, (c) 
demografis : umur, asal-usul, jenis kelamin 
2. Variable Organisasional, terdiri dari: (a) sumber daya, (b) kepemimpinan, 
(c) imbalan, (d) struktur 
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Selain individual, organisasional dan psikologis faktor lain yang 
mempengaruhi kinerja guru adalah faktor situasional seperti berikut ini: 
1. Variable Individual, meliputi: sikap, karakteristik, sifat-sifat fisik, minat dan 
motivasi, pengalaman, umur, jenis kelamin, pendidikan, serta faktor 
individual lainnya. 
2. Variable situasional: 
a. Faktor fisik dan pekerjaan, terdiri dari: metode kerja, kondisi dan desain 
perlengkapan kerja, penataan ruang dan lingkungan fisik (penyinaran, temperatur, 
dan fentilasi) (iklim kerja) 
b. Faktor sosial dan organisasi, meliputi: peraturan-peraturan organisasi, sifat 




Dari paparan di atas dapat dilihat bahwa banyak faktor dan variabel yang 
mempengaruhi kinerja guru. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari dalam diri yaitu 
faktor individu dan faktor psikologis, dan juga dapat berasal dari luar atau faktor 
situasional. Di samping itu, kinerja dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan.
45
  
Menurut Gibson yang dikutip oleh Ilyas untuk mencapai kinerja yang baik 
ada tiga kelompok variabel yang mempengaruhi perilaku kerja dan kinerja yaitu: 
pertama, variabel yang meliputi: kemampuan dan keterampilan; latar belakang 
keluarga, tingkat sosial, pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin; kedua, variabel 
organisasi yang mencakup antara lain: sumber daya, kepemimpinan, struktur, desain 
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Keberadaan guru dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas 
dari pengaruh faktor internal ataupun faktor eksternal yang membawa dampak pada 
perubahan kinerja guru. Beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru dapat 
diungkap antara lain: 
1. Kepribadian dan dedikasi; 
2. Pengembangan Profesi; 
3. Kemampuan Mengajar; 
4. Antar Hubungan dan Komunikasi; 
5. Hubungan dengan Masyarakat; 
6. Kedisiplinan; 
7. Kesejahteraan; 
8. Iklim Kerja.47 
Secara garis besar ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Faktor-faktor tersebut ialah faktor individu, faktor organisasi, faktor sosial, faktor 
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c. Kinerja dalam Pembelajaran 
 Direktorat Jenderal Peningktan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
(2008) membatasi pada unjuk kerja yang dilakukan guru dalam melaksanakan tugas 
dan profesinya. Tugas dan Profesi guru mencakup: 
(1) Rencana Pembelajaran, 
(2) Prosedur Pembelajaran, 
(3) Hubungan antar Pribadi.48 
 Pada umumnya kesalahan-kesalahan teknis dalam mendidik dengan akibat-
akibat yang merugikan, yang tidak sukar dibetulkan atau dikoreksi. Dalam hal ini 
guru di atas, ia cukup diberi penerangan dan latihan, bagaiman teknik mengajar yang 
baik.
49
 Misalnya sebelum mengajar di rumah guru harus membuat persiapan 
mengajar yang sebaik-baiknya, termasuk alat-alat peraga, sehingga dalam kelas ia 
tidak perlu lagi setiap kali melihat catatannya. Dengan demikian ia dapat selalu 
mengadakan kontak dengan kelasnya sambil mengajar, serta ia dianjurkan lebih 
melibatkan anak-anak, sehingga minat dan perhatian mereka tertuju kepada isi dan 
penghayatan pengajaran. 
 Dr. S. Chamundeswari mengatakan bahwa: 
Performance of teachers mainly depends on the teacher characteristics such as 
knowledge base, sense of responsibility, and inquisitiveness; the student 
characteristics such as opportunity to learn, and academic work; the teaching 
factors such as lesson structure, and communication; the learning aspects such 
as involvement and success; and the classroom phenomena such as 
environment and climate, and organization and management.
50
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Kinerja tenaga Pendidik saat ini telah memperlihatkan fenomena yang baik 
menuju peningkatan, walaupun disadari masih digolongkan rendah. Gairah belajar 
yang mulai membaik, perhatian pada berbagai sumber belajar, dan kepuasan 
terhadap pekerjaan menunjukkan adanya motivasi sebagai pondasi awal tumbuhnya 
minat menuju perbaikan kinerja. Walaupun demikian, indeks pembangunan 
pendidikan Indonesia masih rendah, pelaksanaan pembelajaran dominan berpusat 
pada guru (teacher-centered), hasil UN yang cenderung tidak jujur.
51
  
Kinerja pendidik memegang peranan strategis dalam sistem pendidikan. 
Semua komponen lain, seperti kurikulum, sarana-prasarana, pembiayaan, dan 
sebagainya tidak memberikan manfaat yang berarti jika esensi pembelajaran yaitu 
interaksi pendidik dengan peserta didik tidak menunjukkan hasil yang berkualitas. 
Perubahan kurikulum tanpa memperhatikan perubahan pola pikir (mindset) dan 
kapasitas guru dari periode ke periode nampaknya tidak memberi kontribusi positif 
terhadap perbaikan kualitas pendidikan.
 52
 Itulah sebabnya, perbaikan kinerja guru 
harus menjadi pilar utama dalam membangun sektor pendidikan di Negeri ini.
 
 
Begitu pentingnya peran guru dalam mentransformasikan input-input 
pendidikan, sampai-sampai banyak pakar menyatakan bahwa dilembaga pendidikan 
tidak ada perubahan atau peningkatan kualitas tanpa adanya perubahan dan 
peningkatan kualitas guru.  
3. Penilaian Kinerja 
Penilaian kinerja dapat didefinisikan sebagai proses yang berkelanjutan yang 
digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur dan mengembangkan kinerja individu 
sesuai dengan tujuan strategis organisasi.  
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Menurut Aguinis dalam Kerry Elliott :  
Performance appraisal can be defined as the ongoing process used for 
identifying, measuring and developing an individual’s performance in 
accordance with an organisation’s strategic goals.53 
Untuk menilai kinerja guru dapat dilihat pada aspek: “penguasaan content 
knowledge, behavior skill, dan  human relation skill”. Sedangkan Michel 
menyatakan bahwa aspek yang dilihat dalam menilai kinerja individu (termasuk 
guru) yaitu: “quality of work, promptness, initiative, capability, and 
communication”.54 Berdasarkan pendapat di atas kinerja guru dinilai dari penguasaan  
keilmuan, keterampilan tingkah laku, kemampuan membina hubungan, kualitas 
kerja, inisiatif,  kapasitas diri serta kemampuan dalam berkomunikasi. 
Dimensi atau standar kinerja yang dievaluasi dalam pelaksanaan pekerjaan 
meliputi jumlah volume pekerjaan, kualitas kerja, kemampuan menyesuaikan diri 
dan kemampuan dan kemauan untuk bekerja sama seperti diungkapkan: 
1. Quantity of Work: yang berkenaan dengan volume pekerjaan yang dapat 
dikerjakan seorang guru 
2. Quality of Work: yang berkenaan dengan ketelitian, dan kelengkapan hasil 
kerja 
3. Inisiatif: berkenaan dengan keinginan untuk maju, mandiri, penuh tanggung  
jawab terhadap pekerjaannya 
4. Adaptability: berkenaan dengan kemampuan guru untuk merespons dan 
menyesuaikan dengan perubahan keadaan 
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5. Cooperation: berkenaan dengan kemampuan dan kemauan untuk bekerja 
sama dengan pimpinan dan sesama teman kerja
55
 
Menurut Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009, Penilaian Kinerja GURU adalah 
penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka pembinaan karir, 
kepangkatan, dan jabatannya. Sistem Penilaian Kinerja GURU adalah sistem 
penilaian yang dirancang untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam 
melaksanakan tugasnya melalui pengukuran penguasaan kompetensi yang 
ditunjukkan dalam unjuk kerjanya.
56
 
Jadi, penilain kinerja guru adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk 
mengevaluasi seluruh hasil kinerja guru selama melakukan tugas atau pekerjaannya. 
Melalui penilaian kinerja guru ini diharapkan guru mampu melakukan perubahan 
untuk meningkatkan kualitas kinerjanya sebagai pendidik. 
Aspek-aspek yang dapat dinilai dari kinerja seorang guru dalam suatu 
organisasi  dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kemampuan teknik, kemampuan 
konseptual, dan kemampuan hubungan interpersonal: 
1. Kemampuan teknik yaitu kemampuan menggunakan pengetahuan, metode, 
teknik dan peralatan yang dipergunakan untuk melaksanakan tugas serta 
pengalaman dan pelatihan yang telah diperoleh 
2. Kemampuan konseptual yaitu kemampuan untuk memahami kompleksitas 
organisasi dan penyesuaian bidang gerak dari unit-unit operasional 
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3. Kemampuan hubungan interpersonal yaitu antara lain kemampuan untuk 
bekerja sama dengan orang lain, membawa guru melakukan negosiasi.
57
 
Secara umum, penialain kinerja guru memiliki 2 fungsi utama sebagai 
berikut: 
a. Untuk menilai kemampuan guru dalam menerapkan semua kompetensi dan 
keterampilan yang diperlukan  pada  proses pembelajaran,  pembimbingan, atau 
pelaksanaan tugas tambahan  yang relevan dengan fungsi sekolah/madrasah. 
Dengan demikian, profil kinerja guru sebagai gambaran kekuatan dan kelemahan 
guru  akan teridentifikasi  dan  dimaknai sebagai analisis kebutuhan atau audit 
keterampilan untuk setiap guru,  yang dapat dipergunakan sebagai basis untuk 
merencanakan PKB. 
b. Untuk menghitung angka kredit yang diperoleh guru atas kinerja pembelajaran, 
pembimbingan, atau  pelaksanaan tugas  tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah  yang dilakukannya pada tahun tersebut. Kegiatan penilaian 
kinerja dilakukan setiap tahun sebagai bagian dari proses pengembangan karir dan 
promosi guru untuk kenaikan pangkat dan jabatan fungsionalnya.
58
 
Instrument sebagai Alat Penilaian Kinerja atau Kemampuan Guru (APKG) 
telah dikembangkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dan disebut 
sebagai tiga komponen penting bagi seorang guru dalam proses pembelajaran, yaitu: 
“(1) persiapan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, dan (3) hubungan 
antarpribadi”.  Alat ukur ini bersifat generic essential yang terdiri dari tiga macam 
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berupa: “1) lembar penilaian perencanaan pembelajaran, 2) lembar penilaian 
kemampuan pembelajaran, dan 3) lembar penilaian hubungan antarpribadi”59 
Hasil Penilaian Kinerja GURU diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menentukan berbagai kebijakan yang terkait dengan peningkatan mutu dan kinerja 
guru sebagai ujung tombak pelaksanaan proses pendidikan dalam menciptakan insan 
yang cerdas, komprehensif dan berdaya saing tinggi. Penilaian Kinerja GURU 
merupakan acuan bagi sekolah/madrasah untuk menetapkan pengembangan karir dan 
promosi guru. Bagi guru, Penilaian Kinerja GURU merupakan pedoman untuk 
mengetahui unsur-unsur kinerja yang dinilai dan merupakan sarana untuk 




Dengan melihat dari dua  subjek utama dalam manajemen sumber daya 
manusia, yaitu guru dan kepala madrasah. Kegunaan penilaian kinerja pada umunya 
memenuhi dua tujuan, yaitu: 
1. Meningkatkan kinerja guru dengan cara membantu mereka menyadari dan 
menggunakan potensi mereka sepenuhnya dalam menjalankan misi-misi 
organisasi, serta 
2. Menyediakan informasi kepada guru dan kepala madrasah yang akan 
dipakai dalam keputusan-keputusan pekerjaan terkait.
61
 
Penilaian Kinerja GURU dilakukan terhadap kompetensi guru  sesuai dengan 
tugas pembelajaran, pembimbingan, atau tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah. Khusus untuk kegiatan pembelajaran atau pembimbingan, 
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kompetensi yang dijadikan dasar untuk penilaian kinerja guru adalah kompetensi 
pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian,  sebagaimana ditetapkan  dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007. Keempat kompetensi 
ini telah dijabarkan menjadi kompetensi guru yang harus dapat ditunjukkan dan 
diamati dalam berbagai kegiatan, tindakan  dan sikap guru  dalam melaksanakan 
pembelajaran  atau pembimbingan.
62
  
Sementara itu, untuk tugas tambahan yang relevan dengan fungsi 
sekolah/madrasah, penilaian kinerjanya dilakukan berdasarkan kompetensi tertentu 
sesuai dengan tugas tambahan yang dibebankan tersebut (misalnya;  sebagai kepala 
sekolah/madrasah, wakil kepala sekolah/madrasah,  pengelola perpustakaan, dan 
sebagainya  sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009). 
Agar penilaian kinerja guru mudah dilaksanakan serta membawa manfaat 
diperlukan pedoman dalam penilaian kinerja. Pedoman penilaian terhadap kinerja 
guru mencakup: 
1. Kemampuan dalam memahami materi bidang studi yang menjadi tanggung 
jawabnya (subject mastery and content knowledge). 
2. Keterampilan metodologi yaitu merupakan keterampilan cara penyampaian 
bahan pelajaran dengan meode pembelajaran yang bervariasi 
(methodological skills atau technical skills) 
3. Kemampuan berinteraksi dengan peserta sehingga tercipta suasana 
pembelajaran yang kondusif yang dapat memperlancar pembelajaran 
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4. Di samping itu, perlu juga adanya sikap profesioanal (professional standar-
professional attitude), yang turut menetukan keberhasilan seorang guru di 




Dari uraian dan deskripsi konsep mengenai kinerja, indikator kinerja, kinerja 
guru dan penialain kinerja guru dapat dibuat sintesa teori yang dimaksud dengan 
kinerja guru adalah kemampuan dan keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas-
tugas pembelajaran yang ditunjukkan oleh indikator-indikator: 
1. Kemampuan menyusun rencana pembalajaran, 
2. Kemampuan melaksanakan pembelajaran, 
3. Kemampuan mengadakan hubungan antarpribadi, 
4. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar, 
5. Kemampuan melaksanakan pengayaan, dan 
6. Kemampuan melaksanakan remedial. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian menunjukkan dari 37 orang guru sebagai sampel penelitian 
bahwa 15 orang guru dapat membuat rancangan program pembelajaran holistic 
integrative berbasis nilai-nilai Islam dengan  kategori  baik, 15  orang  guru  dengan  
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Dari analisis dikatakan bahwa ada beberapa aspek pedagogic yang masih 
perlu diperhatikan untuk ditingkatkan antara lain: 1) Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi untuk kepentingan pembelajaran yang dimiliki yang  
memperoleh poin di bawah rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 3,71, 2) Memfasilitasi  
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki yang memperoleh poin di bawah rata-rata keseluruhan yaitu sebesar 
4,22 dan 3) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
dengan rata-rata 4,14. Sedangkan dalam kompetensi profesional diperoleh 
perhitungan  rata-rata data yang kurang antara  lain pada  aspek: 1) Mengembangkan 
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dengan 
rata-rata 4,04 dan 2) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
mengembangkan diri diperoleh rata-rata 3,64.
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Kesimpulan ini berdasarkan  hasil rata-rata  keseluruhan rekapitulasi profil  
kompetensi pedagogik guru produktif di SMK Negeri 1 Tarakan sebesar 3,79 dengan 
presentase 75,77%. Data ini didukung oleh data hasil wawancara, observasi dan studi 
dokumentasi. Khusus untuk kompetensi melakukan tindakan refleksi untuk 
peningkatan kualitas pembelajaran pada aspek melakukan penelitian tindakan kelas 
untuk meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dalam  mata  pelajaran  yang  diampu  
masih  kurang. Hal  ini berdasarkan nilai pada rekapitulasi rata-rata skor sebesar 1,85  
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Hasil penelitian ini menunjukkan dari 39 responden hanya 13 orang yang 
masuk dalam kategori sangat baik dan 26 orang masuk dalam kategori baik dilihat 
dari kompetensi professional guru dalam merancang perangkat pembelajaran dan 13 
orang yang masuk dalam kategori sangat baik, 26 orang masuk dalam kategori baik 
jika dilihat dari kompetensi pedagogik guru dalam merancang perangkat 
pembelajaran pendekatan kurikulum 2013.
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Hasil penelitian menunjukkan, bahwa kompetensi pedagogic yang dimiliki 
Guru SDN 041 Tarakan sudah sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 16 Tahun 2007, namun perlu ada beberapa perbaikan atau 
peningkatan. Selanjutnya pengembangan pembelajaran di SDN 041 Tarakan sangat 
diperlukan guna melengkapi segala kekurangan yang ada. Bentuk strategi 




Penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 
kompetensi guru, salah satunya yaitu kompetensi pedagogik memberikan kontribusi 
positif dalam merancang perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti ingin 
mengkaji bagaimana gambaran kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan 
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penilaian kinerja guru tahun 2010 SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada hakikatnya guru merupakan pelaksana pendidikan, sehingga guru 
mempunyai kunci dalam pelaksanaan pendidikan nasional. Seorang guru mempunyai 
peranan yang penting dalam kelangsungan sebuah bangsa karena di tangan guru 
terletak baik buruknya generasi penerus bangsa. Untuk itu diperlukan guru-guru yang 
profesional. Guru yang profesional merupakan merupakan faktor yang penting untuk 
memajukan pendidikan bangsa. Kompetensi guru memegang pengaruh yang cukup 
besar bagi terciptanya pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai.  
Guru semakin profesional maka diharapkan pembelajaran makin efektif dan 
efisien. Untuk menguasai kompetensi guru yang telah disebutkan di atas seorang 
guru harus melalui latihan-latihan. Kompetensi guru harus selalu ditingkatkan, 
khususnya guru matematika yang mampu menyusun perencanaan pembelajaran yang 
sesuai dengan taraf perkembangan anak. Alokasi waktu dan kondisi yang ada di 
sekolah, mampu melaksanakan pembelajaran yang baik agar tujuan pembelajaran 
tercapai secara optimal, mampu mengevaluasi pembelajaran untuk mengetahui 
seberapa jauh kemampuan siswa dalam menguasai bahan ajar, mampu menguasai 
bahan ajar baik teori maupun praktek sehingga dalam penyampaian materi siswa 






















Gambar 3: Kerangka Pikir dalam Penelitian 
Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja  guru 
Penilaian Kinerja Guru (PKG) 
Kompetensi Guru 
PeningkatanKualitasPembelajaranMatematika 








Menurut Simamora dalam Eka Suhartini, kinerja 
(performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
1) Faktor individu yang terdiri atas : kemampuan dan 
keahlian, latar belakang dan demografi.  
2) Faktor psikologi yang terdiri dari : persepsi, sikap, 
personality, pembelajaran, dan motivasi 
3) Faktor organisasi yang terdiri dari : sumber daya, 
kepemimpinan, penghargaan, struktur dan  job 
design 
UU No. 20 Tahun 2003 
PP No. 74 Tahun 2008 








A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh 
pengetahuan yang benar tentang suatu masalah. Pengetahuan yang diperoleh dari 
penelitian terdiri dari fakta, konsep, generalisasi, dan teori yang memungkinkan 




Penelitian ini menggunakan pendekatan Pragmatik dengan jenis mixed 
method. Metode ini merupakan suatu pendekatan yang menggabungkan antara 
metode kualitatif dan metode kuantitatif. Pendekatan ini menggunakan strategi 
penelitian yang melibatkan pengumpulan data baik secara sequensial untuk 
memahami masalah penelitian sebaik-baiknya. Pengumpulan data melibatkan 
pemerolehan baik informasi numerik (melalui instrumen) maupun informasi teks 




Penelitian campuran atau biasa disebut dengan mixhed method memiliki 
beberapa desain didalamnya yaitu desain penelitian mixhed method dengan status 
sepadan, dominan-kurang dominan, berurutan, dan sejajar atau bersamaan. Penelitian 
ini menggunakan desain campuran berurutan, dimana peneliti melaksanakan tahap
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kajian penelitian kuantitatif untuk memperoleh gambaran kompetensi pedagogik guru 
matematika SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto berdasarkan 
Pedoman Penilaian Kinerja (PK) Guru. Selanjutnya peneliti melaksanakan secara 
terpisah penelitian kualitatif untuk mengetahui hal-hal yang menyebabkan indikaor 
pada kompetensi pedagogik guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto rendah. 
Secara visual desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 




Gambar 4: Desain Penelitian
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B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di beberapa SMPN se-kecamatan Binamu kabupaten 
Jeneponto. Ada beberapa alasan yang membuat peneliti memilih daerah ini sebagai 
lokasi penelitian, yaitu sebagai berikut: 
1. Di daerah tersebut terdapat beberapa guru yang mendapatkan nilai Penilaian 
Kinerja Guru  dengan skor maksimal sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 
hal tersebut 
2. Di daerah tersebut belum pernah ada peneliti yang melakukan penelitian 
terkait dengan kompetensi pedagogik guru matematika 
3. Tempatnya cukup terjangkau 
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Adapun Lokasi Penelitian yang dipilih oleh peneliti akan disajikan pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1: Lokasi Sekolah SMPN Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
No Nama Madrasah Lokasi 
1 SMPN 1 BINAMU 
Jl. Lanto Daeng Pasewang No.32 
Bontosunggu 
2 SMPN 2 BINAMU Jl. Aspol No.1 Panaikang 
3 SMPN 3 BINAMU Jl. Pendidikan No.1 
4 SMPN 4 BINAMU Sapanang 
5 SMPN 5 BINAMU Jl.HV.Worang Pattontongan 
6 SMPN 6 BINAMU Jl. Poros Taba 
7 SMPN 7 BINAMU Jl.Lingkar No.5 Bontosunggu 
8 SMPN 8 BINAMU Bontang 
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO Jl. Kesehatan No. 101 
Sumber Data: Kantor UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto  
C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Untuk melakukan penelitian, maka harus diketahui populasi dan sampelnya. 




Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru matematika yang berstatus 
PNS di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan jumlah sekolah 
sebanyak 9 sekolah dengan jumlah guru yaitu sebanyak 17 guru.  
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Sajian data daftar SMPN yang ada di Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto dapat dilihat data dibawah ini : 
Tabel 2: Daftar Jumlah Populasi Berdasarkan Asal Sekolah 
No Nama Sekolah Jumlah Guru Matematika PNS 
1 SMPN 1 BINAMU 
5 
2 SMPN 2 BINAMU 2 
3 SMPN 3 BINAMU 2 
4 SMPN 4 BINAMU 2 
5 SMPN 5 BINAMU 1 
6 SMPN 6 BINAMU 1 
7 SMPN 7 BINAMU 2 
8 SMPN 8 BINAMU 1 
9 SMPN KHUSUS JENEPONTO 1 
Jumlah 17 
Sumber Data: Kantor UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
2) Sampel 
Sampel menurut Khalifah Mustami dapat diartikan sebagai bagian dari 
populasi atau sejumlah anggota populasi yang mewakili populasi tersebut.
5
 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik/cara Purposive Sample 
(Sampel Bertujuan) karena adanya beberapa pertimbangan seperti kebersediaan 
sekolah dan guru matematika, jarak sekolah yang cukup berjauhan serta ketersediaan 
data yang diinginkan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh Suharsimi Arikuto 
bahwa teknik Purposive Sample biasanya dilakukan karena  adanya beberapa 
pertimbangan misalnya alasan keterbatasan waku, tenaga dan dana. Sehingga tidak 
dapat mengambil sampel yang besar dan jauh
6
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 Khalifah Mustami, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 61-63. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Jakarta: Rineka Cipta: 





Pengambilan sampel pada penelitian ini berdasarkan sekolah yaitu sebanyak 5 
sekolah dengan pertimbangan: 
1. Jarak antar sekolah tidak terlalu jauh, 
2. Jumlah guru lebih banyak di antara sekolah-sekolah yang lainnya,  
3. Kesediaan sekolah dan guru matematika untuk dijadikan sampel penelitian, 
dan  
4. Ketersediaan data yang dibutuhkan berupa hasil Penilaian Kinerja Guru 
(PKG).  
Adapun jumlah sampel pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 3: Daftar Jumlah Sampel Berdasarkan Populasi 
No Nama Sekolah 
Jumlah Guru 
Matematika PNS 
1 SMPN 1 BINAMU 5 
2 SMPN 3 BINAMU 2 
3 SMPN 4 BINAMU 2 
4 SMPN 7 BINAMU 2 
5 SMPN 8 BINAMU 1 
Jumlah 12 
Sumber Data: Kantor UPTD Dinas Pendidikan Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
D. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi  
pedagogik  adalah  kemampuan  yang  berkenaan  dengan pemahaman  peserta  didik  








Skor yang diperoleh dari hasil penilaian terhadap kompetensi pedagogik guru 
matematika berdasar pada pedoman Penilaian Kinerja Guru dimana pada ranah 
kompetensi pedagogik terdapat tujuh kompetensi yang disajikan pada bagan berikut 
ini: 
 
Gambar 5: Indikator Kompetensi Pedagogik Guru
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E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan strategi 
eksplanatoris sekuensial dimana peneliti menggunakan dokumentasi untuk 
mendapatkan data kuantitatif terlebih dahulu, selanjutnya menggunakan wawancara 
untuk mendapatkan data kualitatif. 
1. Dokumentasi 
 Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notula, catatan harian, dan 
                                                          
7
Baedhowi, Pedoman Pelaksanaan; Penilaian Kinerja  Guru (PK GURU) (Jakarta : 
Kementerian Pendidikan Nasional 2010), h. 19.  
Kompetensi 
Pedagogik 
Menguasai karakteristik peserta didik 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran 
yang mendidik 
Pengembangan kurikulum 
Kegiatan pembelajaran yang mendidik 
pengembangan potensi peserta didik 
komunikasi dengan peserta didik 







 Dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah dokumen yang 
berkaitan dengan bukti-bukti bahwa guru matematika yang bersangkutan berkinerja 
sesuai dengan masing-masing indikator yang dinilai seperti dokumen yang berbentuk 
angket dan hasil penilaian kinerja guru yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bukti bahwa guru matematika yang bersangkutan 
secara konsisten selalu berkinerja sesuai dengan masing-masing indikator komponen 
yang dinilai. 
Dokumen yang berbentuk angket yang digunakan oleh peneliti ialah hasil PKG 
setiap guru matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
yang berbentuk skala penilaian kinerja yang terdiri dari tiga kategori yaitu 0, 1, dan 2. 
Angka 0 menandakan bahwa guru tersebut tidak memenuhi indikator yang ada pada 
kompetensi pedagogik, angka 1 menandakan bahwa guru tersebut telah memenuhi 
sebagian indikator pada kompetensi pedagogik, dan angka 2 menandakan bahwa guru 
tersebut telah memenuhi seluruhnya indikator pada kompetensi pedagogik. 
Perhitungan hasil skala penilaian kinerja ini akan dilihat dari rerata keseluruhan 
indikator. 
2. Wawancara 
Wawancara (interview) adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan  
cara dialog baik secara langsung (tatap muka) maupun melalui saluran media tertentu 
antara pewawancara dengan diwawancarai sebagai sumber data. Wawancara banyak 
digunakan manakala kita memerlukan data yang bersifat kualitatif.
9
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Pada Penelitian ini peneliti menggunakan wawancara bebas dan terpimpin 
artinya pewawancara menggunakan pedoman wawancara yang dibuat berupa daftar 
pertanyaan tetapi tidak berupa kalimat-kalimat yang permanen (mengikat). Susunan 
pertanyaan dan susunan kata-katanya dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat 
wawancara disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi pada saat wawancara termasuk 
karakteristik sosial budaya informan yang dihadapi. 
Wawancara dilakukan dengan operator sekolah, kepala sekolah dan guru yang 
bersangkutan.  Data yang akan diperoleh melalui wawancara ini adalah data tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Secara visual teknik dan instrumen penelitian dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
Tabel 4: Teknik dan Instrumen Penelitian yang Digunakan Oleh Peneliti 
 
No Jenis Data Metode/Teknik Instrumen 




Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
terkait kompetensi pedagogik: 
- Individu 
- Psikologi 









F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif dengan membuat gambaran Ketenagaan kinerja guru matematika SMPN di 
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yang dilakukan dengan cara : 




PKG = Penilaian Kompetensi Guru
10
 
b. Memberikan interpretasi pengkategorian Kinerja Ketenagaan Guru matematika 
disesuaikan dengan pedoman Penilaian Kinerja ketenagaan Guru yang disajikan 
dalam tabel berikut:  
Tabel 5: Kategori Nilai Kinerja Ketenagaan Guru Matematika SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto
11
 
Rentang Akhir Klasifikasi Prestasi Kerja 
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Nilai PKG = 
          
                 






c. Mencari mean skor Kompetensi Guru matematika SMPN di Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dengan rata-rata nilai dari masing-masing variable dengan 
rumus :  





   : Rerata untuk populasi 
   : Jumlah semua nilai xi 
  : Banyaknya populasi12 
d. Memberikan interpretasi penskoran ketercapaian indikator kompetensi profesional 
guru matematika. Adapun pengkategorian Kinerja Ketenagaan Guru matematika 
disesuaikan dengan pedoman penilaian kinerja ketenagaan Guru yang disajikan 
dalam tabel berikut:  
Tabel 6 : Penskoran Indikator Kompetensi Pedagogik Guru Matematika SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Skor Klasifikasi Prestasi Kinerja 
0 Tidak Terpenuhi 
1 Terpenuhi Sebagian 
2 Terpenuhi Seluruhnya 
Sumber: (Pedoman Pelaksanaan Penilaian Kinerja guru, 2010:19) 
e. Adapun kegiatan untuk mengolah data hasil wawancara  dalam penelitian ini 
meliputi: 
1) Data Reduction (Reduksi Data)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
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yang tidak perlu. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
Dalam penelitian ini, reduksi data yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut:  
a) Hasil penilaian kinerja guru matematika dipilah berdasarkan kompetensi yang akan 
peneliti ketahui. 
b) Hasil penilaian kompetensi pedagogik guru matematika yang menjadi subjek 
penelitian menjadi bahan wawancara. 
c) Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang baik dan rapi, 
kemudian ditransformasikan ke dalam catatan.   
2) Data Display (penyajian data)  
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.  
Melalui penyajian data, maka data tersusun dan terorganisasi pada pola hubungan, 
sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,  flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam penelitian ini, menggunakan penyajian data uraian singkat dalam  
bentuk teks yang bersifat naratif. Kegiatan ini  memunculkan dan menunjukkan 
kumpulan data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang memungkinkan 
suatu penarikan kesimpulan atau tindakan.  
Tahap penyajian data dalam penelitian ini meliputi:   
a) Menyajikan hasil penilaian kompetensi pedagogik guru matematika yang dijadikan 





b) Menyajikan hasil wawancara yang telah direkam pada alat perekam seperti tape 
recorder atau sejenisnya.   
Dari hasil penyajian data (penilaian kompetensi pedagogik guru matematika 
dan hasil wawancara) kemudian dilakukan analisis. Selanjutnya disimpulkan data 
temuan yang didapat, sehingga mampu menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 
3) Conclusion Drawing/verification  
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisiten saat peneliti kembali 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskriptif Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada Guru Matematika yang berstatus PNS di 
SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto pada bulan November 
2016. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 12 orang guru. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan studi  dokumentasi  berkaiatan  dengan  bukti-bukti  dokumentasi  
yang  diperlukan.  Dari  instrumen  ini  akan  di  gambarkan kompetensi  guru 
matematika berdasarkan indikator-indikator dari setiap kompetensi guru. 
1. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Indikator 
Penilaian Kinerja Guru 
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data kompetensi pedagogik guru 
matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu kabupaten Jenepoto dengan 
menggunakan instrumen angket penilaian kinerja pada aspek pedagogik. Untuk 
mengetahui tentang  kompetensi guru dalam pedagogik maka digunakan ada 6 
indikator yang perlu diketahui terlebih dahulu, yaitu: mengenal karakteristik peserta 
didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 
pembelajaran yang mendidik, memahami dan mengembangkan potensi, komunikasi 





Adapun gambaran kompetensi pedagogik guru matematika berdasarkan 
indikator penilaian kinerja guru akan dijelaskan sebagai berikut: 
a. Mengenal karakteristik peserta didik 
Kompetensi pedagogik guru pada kompetensi pertama, yaitu mengenal 
karakteristik peserta didik (kompetensi 1), terdiri dari 6 indikator, yaitu pertama: 
Mengidentifikasi karekteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya; kedua: 
Memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran; ketiga: Mengatur kelas untuk 
memberikan kesempatan belajar yang sama pada semua peserta didik dengan 
kelainan fisik dan kemampuran belajar yang berbeda; keempat: Mengetahui 
penyebab peserta didik melakukan perilaku yang tidak diinginkan saat proses 
pembelajaran untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik 
lainnya; kelima: Mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik; 
dan keenam: Memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu agar 
dapat mengikuti aktivitas pembelajaran, sehingga peserta didik termarginalkan 
(tersisih, diolok-olok, minder, dsb). 
Berikut ini adalah data kompetensi pedagogik guru matematika pada 
kompetensi 1, yang didapatkan selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto dengan tujuan mengetahui gambaran tentang 











Tabel 4.1: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Mengenal Karakteristik Peserta Didik 




1 2 3 4 5 6 
1 S01 1 2 1 1 1 2 
2 S02 2 2 2 2 2 2 
3 S03 2 2 1 2 2 2 
4 S04 1 2 2 1 2 2 
5 S05 2 2 2 1 2 2 
6 S06 2 1 2 1 1 1 
7 S07 2 2 2 2 2 2 
8 S08 2 2 2 1 1 1 
9 S09 2 2 1 2 1 2 
10 S10 2 2 1 1 2 2 
11 S11 2 2 2 1 2 2 
12 S12 2 2 2 2 1 2 
Jumlah 22 23 20 17 19 22 
Nilai PKG 85,42 
(*)
 Indikator terlampir 
 Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 1: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 


















Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 











Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Mengenal Karakteristik Peserta Didik 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1 
Mengidentifikasi karekteristik 




Memastikan bahwa semua peserta 
didik mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan pembelajaran 
1,92 Terpenuhi 
3 
Mengatur kelas untuk memberikan 
kesempatan belajar yang sama pada 
semua peserta didik dengan kelainan 




Mengetahui penyebab peserta didik 
melakukan perilaku yang tidak 
diinginkan saat proses pembelajaran 
untuk mencegah agar perilaku 






Mengembangkan potensi dan 
mengatasi kekurangan peserta didik 
1,58 Terpenuhi 
6 
Memperhatikan peserta didik dengan 
kelemahan fisik tertentu agar dapat 
mengikuti aktivitas pembelajaran, 
sehingga peserta didik 
termarginalkan (tersisih, diolok-olok, 
minder, dsb) 
1,83 Terpenuhi 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dicermati bahwa secara umum guru 
matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto kurang 
memenuhi 1 indikator pada kompetensi 1, yaitu indikator ke-4 terkait dengan 
mengetahui penyebab peserta didik melakukan perilaku yang tidak diinginkan saat 





didik lainnya dengan nilai rata-rata 1,42. Selain itu, dapat dicermati pula bahwa 
indikator ke-2 yaitu memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran pada 
kompetensi 1 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 1,92; yang menunjukkan 
bahwa secara umum guru matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator ke-2 dibandingkan dengan indikator 
yang lainnya. 
b. Menguasai Teori Belajar Dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran Yang Mendidik 
Kompetensi pedagogik guru pada kompetensi kedua, yaitu menguasai teori 
belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik (kompetensi 2), yang terdiri 
dari 6 indikator yaitu, pertama: Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui 
pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi; kedua: Memastikan 
tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu dan 
menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat pemahaman 
tersebut; ketiga: Menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukan, 
baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan 
pembelajaran; keempat: Menggunakan berbagai teknik untuk memotivasi kemauan 
belajar peserta didik; kelima: Merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling 
terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik; dan keenam: Memperhatikan respon peserta didik yang 
belum/kurang memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya 
untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya. 
Berikut ini adalah data kompetensi pedagogik guru matematika pada 





Binamu Kabupaten Jeneponto dengan tujuan mengetahui gambaran tentang 
kompetensi kepribadian guru matematika SMP Negeri se-Kecamtan Binamu 
Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.3: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang 
Mendidik 





1 2 3 4 5 6 
1 S01 2 1 1 1 2 2 
2 S02 2 2 2 2 2 2 
3 S03 2 2 1 2 1 2 
4 S04 2 2 2 1 2 2 
5 S05 2 2 1 2 2 2 
6 S06 2 1 1 2 1 2 
7 S07 1 2 2 1 2 2 
8 S08 2 2 1 2 1 2 
9 S09 1 2 2 2 2 2 
10 S10 2 2 1 2 2 2 
11 S11 2 2 1 1 2 2 
12 S12 1 2 2 1 2 2 
Jumlah 21 22 17 19 21 24 
Nilai PKG 86,11 
(*)











Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 2: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Menguasai Teori Belajar dan Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.4: Deskripsi Kompetensi Guru dalam Menguasai Teori Belajar dan 
Prinsip-Prinsip Pembelajaran yang Mendidik 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1 
Memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk menguasai 
materi pembelajaran sesuai usia dan 
kemampuan belajarnya melalui 
pengaturan proses pembelajaran 
dan aktivitas yang bervariasi 
1,75 Terpenuhi 
2 
Memastikan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi 
pembelajaran tertentu dan 
menyesuaikan aktivitas 
pembelajaran berikutnya 






















Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam Menguasai 













Menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas yang dilakukan, 
baik yang sesuai maupun yang 






Menggunakan berbagai teknik 





pembelajaran yang saling terkait 
satu sama lain, dengan 
memperhatikan tujuan 
pembelajaran maupun proses 
belajar peserta didik. 
1,75 Terpenuhi   
6 
Memperhatikan respon peserta 
didik yang belum/kurang 
memahami materi pembelajaran 





Berdasarkan tabel 4.4 di atas, dapat dicermati bahwa secara umum guru 
matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto kurang 
memenuhi 1 indikator pada kompetensi 2, yaitu indikator ke-3 terkait dengan 
menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai 
maupun yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran dengan 
nilai rata-rata 1,42. Selain itu, dapat dicermati pula bahwa indikator ke-6 yaitu 
memperhatikan respon peserta didik yang belum/kurang memahami materi 
pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki rancangan 
pembelajaran berikutnya pada kompetensi 2 memperoleh nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 2, yang menunjukkan bahwa secara umum guru matematika SMP Negeri Se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator ke-1 





c. Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Kompetensi pedagogik guru pada kompetensi ketiga, yaitu kegiatan 
pembelajaran yang mendidik (kompetensi 3), yang terdiri dari 11 indikator. Berikut 
ini adalah data kompetensi pedagogik guru matematika pada kompetensi 3, yang 
didapatkan selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamtan Binamu Kabupaten 
Jeneponto dengan tujuan mengetahui gambaran tentang kompetensi kepribadian guru 
matematika SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.5: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 S01 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
2 S02 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 
3 S03 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 
4 S04 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 
5 S05 2 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 
6 S06 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 2 
7 S07 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 
8 S08 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 
9 S09 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 2 
10 S10 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 
11 S11 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 1 
12 S12 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
Jumlah 22 22 19 19 24 16 23 21 19 21 19 
Nilai PKG 85,23 
(*)








Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 3: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.6: Deskripsi Kompetensi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran yang 
Mendidik 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1 
Melaksanakan aktivitas 
pembelajaran sesuai dengan 
rancangan yang telah disusun 
secara lengkap dan pelaksanaan 
aktivitas tersebut mengindikasikan 
bahwa guru 
mengerti tentang tujuannya. 
1,83 Terpenuhi 



















Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam Menguasai 















pembelajaran yang bertujuan untuk 
membantu proses belajar peserta 
didik, bukan untuk menguji 




baru (misalnya materi tambahan) 
sesuai dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar peserta didik 
1,58 Terpenuhi 
4 
Menyikapi kesalahan yang 
dilakukan peserta didik sebagai 
tahapan proses pembelajaran, bukan 
semata-mata kesalahan yang harus 
dikoreksi. Misalnya dengan 
mengetahui terlebih dahulu peserta 
didik yang lain yang setuju dan 
tidak setuju dengan jawaban 
tersebut, sebelum memberikan 





pembelajaran sesuai isi kurikulum 
dan mengkaitkannya dengan 
konteks kehidupan sehari-hari 
peserta didik. 
2 Terpenuhi   
6 
Melaksanakan aktivitas 
pembelajaran secara bervariasi 
dengan waktu yang cukup untuk 








dengan usia dan tingkat 
kemampuan belajar dan 
memperhatikan peserta didik 
7 
Mengelola kelas dengan efektif 
tanpa mendominasi atau sibuk 
dengan kegiatannya sendiri agar 
semua waktu peserta dapat 




pembelajaran yang dirancang 
dengan kondisi kelas. 
1,75 Terpenuhi 
9 
Memberikan banyak kesempatan 
kepada peserta didik untuk 
bertanya, mempraktekan dan 




Mengatur pelaksanaan aktivitas 
pembelajaran secara sistematis 
untuk membantu proses belajar 
peserta didik. Sebagai contoh :  
guru menambahkan informasi baru 
setelah mengevaluasi pemahaman 




Menggunakan alat bantu mengajar, 
dan/atau audiovisual (termasuk 
TIK) untuk meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik dalam 






Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dicermati bahwa secara umum guru 
matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto kurang 
memenuhi 1 indikator pada kompetensi 3, yaitu indikator ke-6 terkait dengan 
melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup 
untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
belajar dan memperhatikan peserta didik dengan nilai rata-rata 1,33. Selain itu, dapat 
dicermati pula bahwa indikator ke-5 yaitu melaksanakan kegiatan pembelajaran 
sesuai isi kurikulum dan mengkaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari 
peserta didik pada kompetensi 3 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 2, yang 
menunjukkan bahwa secara umum guru matematika SMP Negeri Se-Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator ke-1 dibandingkan dengan 
indikator yang lainnya. 
d. Memahami dan Mengembangkan Potensi   
Kompetensi pedagogik guru pada  kompetensi keempat, yaitu memahami dan 
mengembangkan potensi (kompetensi 4), yang terdiri dari 7 indikator. Berikut ini 
adalah data kompetensi pedagogik guru matematika pada kompetensi 4, yang 
didapatkan selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamtan Binamu Kabupaten 
Jeneponto dengan tujuan mengetahui gambaran tentang kompetensi kepribadian guru 











Tabel 4.7: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Memahami dan Mengembangkan Potensi 





1 2 3 4 5 6 7 
1 S01 1 2 2 1 2 1 2 
2 S02 2 2 1 1 1 2 2 
3 S03 1 1 2 2 2 1 1 
4 S04 1 2 2 2 1 1 1 
5 S05 2 1 1 2 1 2 2 
6 S06 2 2 2 1 2 1 2 
7 S07 1 2 2 2 1 2 2 
8 S08 2 2 1 2 2 2 2 
9 S09 2 2 1 2 1 2 1 
10 S10 1 1 1 2 2 2 2 
11 S11 2 2 2 2 2 2 2 
12 S12 2 2 2 2 2 2 2 
Jumlah 19 21 19 21 19 20 21 
Nilai PKG 83,33 
(*)













Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 4: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Memahami dan Mengembangkan Potensi 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.8: Deskripsi Kompetensi Guru dalam Memahami dan Mengembangkan 
Potensi 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1. 
Menganalisis  hasil  belajar  
berdasarkan  segala  bentuk 
penilaian terhadap setiap peserta 
didik untuk mengetahui tingkat 
kemajuan masing-masing. 
1,58 Terpenuhi  
2. 
Merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk 
belajar sesuai dengan kecakapan 
dan pola belajar masing-masing. 
1,75 Terpenuhi 
3. 
Merancang dan melaksanakan 
aktivitas pembelajaran untuk 
memunculkan daya kreativitas dan 
kemampuan berfikir kritis peserta 
didik. 

































Membantu  peserta  didik  dalam  
proses pembelajaran  dengan  




Mengidentifikasi dengan benar 
tentang bakat, minat, potensi, dan 




Memberikan kesempatan belajar 
kepada peserta didik sesuai dengan 
cara belajarnya masing-masing. 
1,67 Terpenuhi 
7. 
Memusatkan perhatian pada 
interaksi dengan peserta didik dan 
mendorongnya untuk memahami 
dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. 
1,75 Terpenuhi 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas, dapat diceramati bahwa semua indikator  dapat 
dikategorikan terpenuhi seluruhnya. Namun, dapat dicermati bahwa ada 3 indikator 
yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 1,75. Ketiga indikator itu ialah 
indikator ke-2 terkait dengan merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran 
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola 
belajar masing-masing,  indikator ke-4 terkait dengan membantu  peserta  didik  
dalam  proses pembelajaran  dengan  memberikan  perhatian  kepada  setiap individu, 
dan indikator ke-7 terkait dengan memusatkan perhatian pada interaksi dengan 
peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan menggunakan informasi yang 
disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum guru matematika SMP 
Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator 
ketiga dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
e. Komunikasi Dengan Peserta Didik 
Kompetensi pedagogik guru pada kompetensi kelima, yaitu komunikasi 
dengan peserta didik (kompetensi 5), yang terdiri dari 6 indikator. Berikut ini adalah 





selama penelitian di SMP Negeri se-Kecamtan Binamu Kabupaten Jeneponto dengan 
tujuan mengetahui gambaran tentang kompetensi kepribadian guru matematika SMP 
Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.9: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Komunikasi dengan Peserta Didik 





1 2 3 4 5 6 
1 S01 1 2 2 1 2 1 
2 S02 2 2 2 2 2 2 
3 S03 2 1 2 1 2 1 
4 S04 1 2 1 1 2 2 
5 S05 2 1 1 2 2 1 
6 S06 2 2 1 1 2 2 
7 S07 1 2 2 2 2 2 
8 S08 2 2 2 2 1 2 
9 S09 1 1 2 2 2 2 
10 S10 2 2 2 2 1 1 
11 S11 2 2 2 2 2 2 
12 S12 1 2 2 1 2 2 
Jumlah 19 21 21 19 22 20 
Nilai PKG 84,72 
(*)











Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 5: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Komunikasi dengan Peserta Didik 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.10: Deskripsi Kompetensi Guru dalam Komunikasi dengan peserta 
didik 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1. 
Menggunakan pertanyaan untuk 
mengetahui pemahaman dan 
menjaga partisipasi peserta didik, 
termasuk memberikan pertanyaan 
terbuka yang menuntut peserta didik 




Memberikan  perhatian  dan  
mendengarkan  semua pertanyaan 
dan tanggapan peserta didik, tanpa 
menginterupsi, kecuali jika 






















Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 












didik secara tepat, benar,  dan  
mutakhir,  sesuai  tujuan  
pembelajaran  dan  isi kurikulum, 
anpa mempermalukannya. 
4. 
Menyajikan   kegiatan   
pembelajaran yang dapat 
menumbuhkan kerja sama yang baik 
antar peserta didik. 
1,58 Terpenuhi 
5. 
Mendengarkan dan memberikan 
perhatian terhadap semua jawaban 
peserta didik baik yang benar 
maupun yang dianggap salah untuk 




Memberikan perhatian terhadap 
pertanyaan peserta didik dan  
meresponnya  secara  lengkap  dan 
relevan untuk menghilangkan 
kebingungan pada peserta didik. 
1,67 Terpenuhi 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas, dapat dicermati bahwa semua indikator dapat 
dikategorikan terpenuhi seluruhnya. Namun, dapat dicermati bahwa indikator ke-5 
yaitu mendengarkan dan memberikan perhatian terhadap semua jawaban peserta 
didik baik yang benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur tingkat 
pemahaman peserta didik pada kompetensi 5 memperoleh nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 1,83; yang menunjukkan bahwa secara umum guru matematika SMP Negeri 
Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto lebih memenuhi indikator ketiga 
dibandingkan dengan indikator yang lainnya. 
f. Penilaian dan Evaluasi 
Kompetensi pedagogik guru pada  kompetensi kelima, yaitu Penilaian dan 
Evaluasi (kompetensi 6), yang terdiri dari 5 indikator. Berikut ini adalah data 
kompetensi pedagogik guru matematika pada kompetensi 6, yang didapatkan selama 





tujuan mengetahui gambaran tentang kompetensi kepribadian guru matematika SMP 
Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. 
Tabel 4.11: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Penilaian dan Evaluasi 





1 2 3 4 5 
1 S01 2 1 1 2 2 
2 S02 2 2 1 1 2 
3 S03 2 1 2 2 2 
4 S04 2 2 1 2 2 
5 S05 2 2 1 2 2 
6 S06 2 2 2 2 2 
7 S07 2 1 2 1 2 
8 S08 2 2 2 2 2 
9 S09 2 2 2 1 1 
10 S10 2 2 2 2 2 
11 S11 2 1 2 2 2 
12 S12 2 1 2 2 2 
Jumlah 24 19 20 21 23 
Nilai PKG 89,17 
(*)













Data di atas apabila disajikan dalam bentuk diagram batang maka akan 
terlihat seperti berikut: 
 
Diagram 6: Distribusi Skor Kompetensi Pedagogik Guru  Matematika dalam 
Penilaian dan Evaluasi 
Dari data tersebut maka dibuat tabel deskripsi kompetensi pedagogik guru 
matematika sebagai berikut: 
Tabel 4.12: Deskripsi Kompetensi Guru dalam Penilaian dan Evaluasi 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1. 
Menyusun  alat  penilaian  yang  
sesuai  dengan  tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi 




Melaksanakan penilaian dengan 
berbagai teknik dan jenis penilaian, 
selain penilaian formal yang 
dilaksanakan sekolah, dan 
mengumumkan hasil serta 
implikasinya kepada peserta didik, 
tentang tingkat pemahaman 
terhadap materi pembelajaran yang 
telah dan akan dipelajari. 
1,58 Terpenuhi 
3. 
Menganalisis  hasil  penilaian  
untuk  mengidentifikasi 
topik/kompetensi dasar yang sulit 
sehingga diketahui kekuatan dan 
kelemahan masing-masing peserta 
didik untuk keperluan remedial dan 
pengayaan. 
1,67 Terpenuhi 




























peserta   didik   dan 
merefleksikannya untuk 
meningkatkan pembelajaran 
selanjutnya, dan dapat 
membuktikannya melalui catatan, 
jurnal pembelajaran, rancangan 
pembelajaran, materi tambahan, 
dan sebagainya. 
5. 
Memanfatkan hasil penilaian 
sebagai bahan penyusunan 
rancangan pembelajaran yang akan 
dilakukan selanjutnya. 
1,92 Terpenuhi 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat dicermati bahwa bahwa semua indikator 
dapat dikategorikan terpenuhi seluruhnya. Namun, dapat dicermati bahwa indikator 
ke-1 yaitu menyusun  alat  penilaian  yang  sesuai  dengan  tujuan pembelajaran 
untuk mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP pada 
kompetensi 5 memperoleh nilai rata-rata tertinggi yaitu 2, yang menunjukkan bahwa 
secara umum guru matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten 














2. Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru Berdasarkan Penilaian 
Kinerja Guru 
Untuk mengetahui gambaran kompetensi pedagogik guru berdasarkan 
penilaian kinerja guru secara keseluruhan akan dijelaskan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.13 Deskripsi Kompetensi Pedagogik Berdasarkan Hasil Peneliaian 
Kinerja Guru 
No Uraian Kompetensi/Indikator Nilai Rata-Rata Kategori 
1. 




Menguasai Teori Belajar Dan 








Memahami dan mengembangkan 
potensi 
1,67 Terpenuhi 
5. Komunikasi dengan peserta didik 1,69 Terpenuhi 
6 Penilaian dan evaluasi 1,78 Terpenuhi 
 Berdasarkan tabel 4.13 di atas, secara garis besar terlihat bahwa rata-rata 
perolehan nilai pada kompetensi guru dapat dikategorikan telah terpenuhi. Namun 
telah diketahui sebelumnya bahwa ada beberapa indikator dari setiap kompetensi 
yang masih terpenuhi sebagian. Untuk itu, peneliti melakukan cross chek kepada 










3. Gambaran Kompetensi  Pedagogik Setiap Guru Matematika SMP 
Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Untuk mengetahui lebih jelas gambaran kompetensi pedagogik setiap guru 
matematika SMP Negeri Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, akan 
dijelaskan pada tabel berikut: 
Tabel 4.14: Gambaran Kompetensi Pedagogik Setiap Guru Matematika SMP 








1 S01 65 79,27 Baik 
2 S02 75 91,46 Amat Baik 
3 S03 65 79,27 Baik 
4 S04 68 82,93 Baik 
5 S05 69 84,15 baik 
6 S06 68 82,93 Baik 
7 S07 71 86,59 Baik 
8 S08 72 87,81 Baik 
9 S09 68 82,93 Baik 
10 S10 71 86,59 Baik 
11 S11 75 91,46 Amat Baik 
12 S12 74 90,24 Baik 












Apabila digambarkan dalam diagram, maka jumlah guru yang masuk pada 
setiap kategori dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
Diagram 7: Gambaran Kompetensi Pedagogik Setiap Guru Matematika SMP Negeri 
se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
Berdasarkan data di atas bahwa kompetensi pedagogik guru matematika 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik. Rata-rata guru 
memiliki kategori amat baik dan baik bahkan tidak ada guru yang mendapat kategori 
cukup, sedang, dan kurang. 
4. Hal-hal yang Menyebabkan Indikator pada Kompetensi Pedagogik 
Guru Matematika Rendah 
Dalam hal ini wawancara digunakan sebagai salah satu metode dalam 
pengumpulan data. Tujuan dari wawancara adalah untuk megetahui penyebab 
rendahnya indikator dalam kompetensi pedagogik guru matematika. Untuk  
menghasilkan data yang akurat, maka peneliti melakukan wawancara kepada 5 


























Kategori Kompetensi Kepribadian Guru  Matematika 
SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 






a. Hal-hal yang menyebabkan rendahnya indikator ke-4 tentang guru mengetahui 
penyebab peserta didik melakukan perilaku yang tidak diinginkan saat proses 
pembelajaran untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta 
didik lainnya. 
1. Kemampuan Mengetahui Karakter Siswa 
Ada 2 dari 5 orang guru matematika  mengatakan bahwa hal-hal yang 
menyebabkan rendahnya kemampuan guru dalam pengusaan kelas, mengetahui 
karakter siswa, melakukan pendekatan kepada siswa, dan mencari informasi siswa 
ialah karakter siswa. Hal ini berdasarkan pendapat S05 yaitu “...banyaknya siswa 
yang memiliki karakter yang berbeda-beda...“1 
Hal yang sama juga dikatakan oleh S06 yaitu “...karakter siswa yang berbeda-
beda...”2 
2. Kurangnya Pengetahuan Guru 
Ada 2 dari 5 orang guru matematika yang mengatakan bahwa faktor lain yang 
menyebabkan rendahnya indikator ini ialah kurangnya pengetahuan guru mengenai 
latar belakang siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat S05 yaitu: 
“...kurangnya pengetahuan tentang latar belakang siswa juga membuat saya 
enggan mencari tahu mengapa siswa saya berperilaku demikian. Itu karena 
informasi siswa dalam setiap kelas hanya diketahui oleh wali kelas masing-
masing...”3  
Hal yang sama juga diungkapkan oleh S10 yaitu:  
“...kurangnya pengetahuan saya terkait siswa tersebut. Seperti masalah apa 
yang sedang dihadapi oleh siswa itu dan sebagainya. Selain itu kesibukan juga 
                                                          
1
 S05, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 
Jeneponto, 27-28 Februari 2017 
2
 S06, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 
Jeneponto, 27 Februari 2017 
3
 S05, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 





yang membuat saya tidak melakukan hal demikian. Saya hanya menyerahkan 
kepada wali kelasnya...”4 
3. Kurangnya Informasi 
Berbeda dengan subjek yang lainnya yang mengatakan bahwa faktor utama 
yang menyebabkan guru matematika masih rendah pada indikator ini ialah 
kurangnya informasi. Seperti yang S11 katakan bahwa “...kurangnya informasi kalau 
siswa itu ada masalah yang mereka hadapi...”5 
4. Lambatnya Respon Siswa Ketika Ditanya 
Hal yang berbeda juga dikatakan oleh S08. Menurut S08 yang menjadi faktor 
utama guru matematika rendah pada indikator ini ialah respon siswa yang lambat 
ketika ditanya. Sebagaimana yang dikatakan oleh S08 saat diwawancarai yaitu 
respon siswa.  
“...Ketika ia ditanya terkadang ia tidak mau menjawab. Jadi saya juga tidak 
mau terlalu mendesak siswa itu. Faktornya ialah saya tidak terlalu mengetahui 
tentang latar belakang siswa ini. Kan saya hanya guru matematika bukan wali 
kelasnya. Itu juga merupakan bidangnya wali kelas...”6 
Dari 4 hal-hal yang menyebabkan indikator ini rendah dapat disimpulkan 
bahwa yang menjadi faktor utama guru matematika masih rendah pada indikator ini 
ialah kurangnya kemampuan guru dalam mengetahui karakter siswa dan kurangnya 
pengetahuan guru tentang latar belakang siswa. Pengambilan kesimpulan ini 
berdasarkan pendapat subjek penelitian yang sering berulang. 
 
                                                          
4
 S10, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 
Jeneponto, 28 Februari 2017 
5
 S11, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 
Jeneponto,  27 Februari 2017 
6
 S08, Guru matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 





b. Hal-hal yang menyebabkan rendahnya indikator ke-3 tentang guru menjelaskan 
alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai maupun 
yang berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran 
1. Kemampuan guru dalam menguasai metode pembelajaran 
Ada 2 dari 5 orang guru mengatakan bahwa hal yang menyebabkan 
rendahnya kemampuan guru menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang 
dilakukan, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait 
keberhasilan pembelajaran ialah tidak menguasai metode pembelajaran.  
Hal ini sesuai dengan pendapat S08 yaitu “...Karena terkadang guru tidak 
menguasai metode yang ia terapkan. Akhirnya ia mengubahnya saat di dalam kelas”7 
Pendapat ini didukung oleh S10 yang juga mengatakan “...itu dikarenakan 
guru tersebut tidak mengetahui metode pembelajarannya. Selain itu banyak guru 
yang masih belum bisa membuat RPP sendiri...” 
2. Kesehatan 
Berbeda dengan subjek lainnya yang mengatakan bahwa faktor yang 
menyebabkan indikator ini rendah ialah kesehatan. Seperti yang dikatakan oleh S01 
saat diwawancarai yaitu “pelaksanaan yang ada di RPP berbeda dengan pada saat 
mengajar itu karena kesehatan terganggu.”8 
3. Kemampuan guru dalam menguasai materi 
1 dari 5 orang guru matematika memiliki pendapat sendiri mengenai hal-hal 
yang menyebabkan indikator ini rendah. Menurut S06 hal yang menyebabkan 
indikator ini rendah ialah tidak menguasai materi.  
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“...disebabkan karena guru itu kurang menguasai materinya. Terkadang juga 
ada guru yang memilih mana yang mudah. Misalnya materi semester ganjil 
yang mudah, maka materi itu yang ia ajarkan karena saat disupervisi materi 
yang akan ia bawakan terbilang sulit...”9 
4. Kesiapan Siswa Mengikuti Pembelajaran 
Selain itu, terdapat pula faktor lain selain yang dikatakan oleh S05 dan S06. 
S08 mengatakan bahwa yang menjadi faktor rendahnya indikator ini ialah kesiapan 
siswa “...Salah satunya ialah kesiapan siswa. Terkadang siswa tidak menyukai model 
pembelajaran yang sudah direncanakan akibatnya kita sebagai guru langsung 
mengganti metode pembelajarannya...”10 
Dari 4 hal-hal yang menyebabkan indikator ini rendah dapat disimpulkan 
bahwa yang menjadi faktor utama guru matematika masih rendah pada indikator ini 
ialah kurangnya kemampuan guru dalam menguasai metode pembelajaran. 
Pengambilan kesimpulan ini berdasarkan pendapat subjek penelitian yang sering 
berulang. 
c. Hal-hal yang menyebabkan rendahnya indikator ke-6 tentang guru melaksanakan 
aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan 
memperhatikan peserta didik 
1. Motivasi Guru untuk Belajar dan Mencoba Hal yang Baru 
Ada 2 dari 5 orang guru mengatakan bahwa yang menyebabkan rendahnya 
melaksanakan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup 
untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
belajar dan memperhatikan peserta didik ialah motivasi guru untuk mencoba dan 
                                                          
9
 S06, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 
Jeneponto,  27 Februari 2017 
10
 S08, Guru Matematika, Kec. Binamu Kab. Jeneponto, Sulsel,  wawancara oleh penulis di 





belajar. Sesuai yang dikatakan oleh S06 yaitu “...guru tersebut juga tidak mau belajar 
dan mencoba menggunakan model pembelajaran yang lain...”11 
Hal ini didukung oleh pendapat S11 yang mengatakan “...faktornya adalah 
usia dan motivasinya. Tidak adanya minat untuk keluar dari zona nyaman...”.  
Begitupun juga dengan S08 yang setuju dengan pendapat S06 dan S011. 
Seperti yang S08 katakan “itu karena ia tidak mau repot sehingga model 
pembelajaran itu saja yang ia lakukan karena dianggap mudah”12 
2. Kemampuan Guru dalam Menguasai Materi Ajar 
Berbeda dengan S06 dan S11, S05 mengatakan bahwa hal yang menyebabkan 
indikator ini rendah ialah materi ajar. Sebagaimana yang S05 katakan  
“Pemilihan model pembelajaran dilihat dari materi apa yang akan saya ajarkan. 
Ketika materi yang saya ajarkan menuntut pembelajaran berkelompok maka 
saya akan gunakan model kooperatif. Jadi, faktornya ialah tergantung materi 
yang akan saya ajarkan”.13 
3. Kemampuan Guru dalam Menguasai Metode Pembelajaran 
Hal yang lain juga diungkapkan oleh S10. Ia  juga memiliki pendapat yang 
berbeda mengenai hal-hal yang menyebabkan indikator ini rendah. Menurutnya 
indikator ini rendah karena kurang menguasai metode pembelajaran. Berdasarkan 
yang ia katakan  “...guru tersebut kurang menguasai metode pembelajaran...”14 
Dari 3 hal-hal yang menyebabkan indikator ini rendah dapat disimpulkan 
bahwa yang menjadi faktor utama guru matematika masih rendah pada indikator ini 
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ialah kurangnya motivasi guru untuk belajar dan mencoba hal baru. Pengambilan 
kesimpulan ini berdasarkan pendapat subjek penelitian yang sering berulang. 
Setelah diperoleh kesimpulan dari hasil wawancara terkait 3 (tiga) indikator 
yang rendah di atas, dapat disimpulkan secara garis besar bahwa hal-hal yang 
menyebabkan guru matematika SMP Negeri se-Kecematan Binamu Kabupaten 
Jeneponto rendah pada indikator-indikator yang ada pada kompetensi pedagogik 
ialah kurangnya: 
1. Kemampuan: mengetahui karakter siswa dan menguasai metode 
pembelajaran yang ia terapkan,  
2. Pengetahuan tentang siswa 
3. Motivasi guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Simamora dalam Eka Suhartini yang 
mengatakan bahwa kinerja (performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
a. Faktor individu yang terdiri atas: kemampuan dan keahlian, latar belakang dan 
demografi.  
b. Faktor psikologi yang terdiri dari: persepsi, sikap, personality, pembelajaran, dan 
motivasi 
c. Faktor organisasi yang terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan, penghargaan, 
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1. Gambaran Kompetensi Pedagogik Guru Matematika Berdasarkan 
Penilaian Kinerja Guru di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto 
Berdasarkan hasil analisis terkait dengan hasil penilaian kinerja guru yang 
dilakukan disetiap sekolah pada guru matematika SMPN se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru matematika 
berdasarkan penilaian kinerja guru secara keseluruhan sudah baik. Adapun nilai rata-
rata dari 41 indikator yang ada dalam kompetensi pedagogik berdasarkan penilaian 
kinerjanya mencapai 85,46 dan masuk dalam kategori baik (Lihat tabel 5 pada bab 
III).  
Kompetensi pedagogik guru pada kompetensi pertama yaitu mengenal 
karakteristik peserta didik terdiri atas 6 indikator dengan nilai rata-rata 85,42. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru matematika di SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto pada kompetensi pertama sudah termasuk 
dalam kategori baik. Namun, masih ada satu indikator yang masih terpenuhi sebagian 
oleh seluruh guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
yaitu pada indikator ke 4 yaitu mengetahui penyebab peserta didik melakukan 
perilaku yang tidak diinginkan saat proses pembelajaran untuk mencegah agar 
perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya. 
Pada kompetensi kedua yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik yang terdiri dari 6 indikator mencapai persentase 86,11 
dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru matematika SMPN se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah memenuhi aspek kompetensi 





belum mencapai skor maksimal yaitu pada indikator ke 3 yaitu enjelaskan alasan 
pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai maupun yang 
berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran 
Pada kompetensi ketiga yaitu kegiatan pebelajaran yang mendidik terdiri dari 
11 indikator mencapai 85,23.  Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik.  
Walaupun demikian masih terdapat satu indikator yang masih belum mencapai skor 
maksimal yaitu pada indikator ke 6 yaitu melaksanakan aktivitas pembelajaran 
secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan memperhatikan peserta didik. 
Pada kompetensi keempat yaitu memahami dan mengembangkan potensi 
ynag terdiri dari 7 indikator mencapai 83,33. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto sudah baik. Pada kompetensi ini semua guru telah memeuhi secara 
keseluruhan indikator. 
Pada kompetensi kelima yaitu komunikasi dengan peserta didik yang tediri 
dari 6 indikator mencapai 72,62.  Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 
guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik. 
Pada kompetensi ini semua guru telah memeuhi secara keseluruhan indikator. 
Pada kompetensi keenam yaitu penilaian dan evaluasi yang terdiri 5 indikator 
mencapai 74,31. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru 
matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik. Pada 
kompetensi ini semua guru telah memeuhi secara keseluruhan indikator. 
Apabila dikaitkan dengan penelitian terdahulu, ada beberapa yang sejalan 





pedagogik guru yang ia teliti sudah baik. Hal ini sejalan dengan penelitian ini yang 
juga mengatakan kompetensi pedagogik guru matematika di SMP Negeri se-
Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik.  
Seperti yang dikatakan oleh Sri Mulyani E.S dkk dalam Unnes Journal of 
Biology Education (2) (2012) dengan Kompetensi Pedagogik Dan Kepribadian Guru 
Biologi Bersertifikat Pendidik Di SMA Negeri 3 Semarang bahwa: 
Kompetensi pedagogik guru dalam pengelolaan pembelajaran cukup baik tetapi 
belum optimal dalam mengaplikasikan pengelolaan pembelajaran yang 
memenuhi hakikat sains. Guru biologi juga memiliki kemantapan dan integritas 
kepribadian yang cukup baik. 
Hendripides dan Rina Selva Johan dalam Pekbis Jurnal, Vol.7, No.1, Maret 
2015: 58-64 dengan judul Analisis Tentang Kompetensi Profesional Dan Pedagogik 
Guru Dalam Merancang Perangkat Pembelajaran Mata Pelajaran Ips Smp Dan Mts 
Di Kota Dumai mengatakan bahwa 
Kompetensi pedagogik guru Mata Pelajaran IPS dalam merancang perangkat 
pembelajaran pendekatan kurikulum 2013 hanya 13 orang (33,4%) yang masuk 
dalam kategori sangat baik dan 26 orang (66,6%) masuk dalam kategori baik di 
SMP/MTs Negeri/Swasta se Kota Dumai. 
Walaupun secara keseluruhan kompetensi pedagogik guru matematika di 
SMP Negeri se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto sudah baik namun ada 
beberapa indikator yang masih perlu dijadikan perhatian oleh guru matematika. Hal 
ini sejalan dengan  pendapat Ninik Sumiarsi dalam Jurnal Kebijakan dan 
Pengembangan Pendidikan Volume Nomor 1, Januari 2015; 99-104 dengan judul 
Analisis Kompetensi Pedagogik dan Pengembangan Pembelajaran  Guru SD Negeri 
041 Tarakan 3 yaitu:  
Kompetensi pedagogik yang dimiliki Guru SD Negeri 041 Tarakan sudah 
sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 
namun perlu ada beberapa perbaikan/ peningkatan sehingga dapat menjadikan guru 
yang berkualitas serta memiliki kompetensi yang sejalan dengan standar kompetensi 





Pengembangan pembelajaran di SD Negeri 041 Tarakan diperlukan 
pembenahan guna melengkapi segala kekurangan yang ada. Bentuk pengembangan 
yang dapat dilakukan adalah pengembangan yang bersifat bottom-up, artinya adanya 
perbaikan dari kreatifitas guru sendiri dengan memberi masukan kepada Pemerintah. 
Ada beberapa pengembangan yang perlu diperhatikan, yakni pada indikator 
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan teknologi informasi, 
upaya untuk memberikan fasilitas pengembangan potensi peserta didik dan 
pengembangan pada upaya tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
Mustari dalam Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan Volume 3, 
Nomor 1, Januari 2015; 88-92 dengan judul Analisis Kompetensi Pedagogik Guru 
Produktif di SMK Negeri 1 Tarakan juga mengatakan hal yang sama yaitu :  
Kompetensi pedagogik guru sebagaimana terdapat dalam Permendiknas No.16 
tahun 2007 sudah dilaksanakan dengan baik. Kesimpulan ini berdasarkan hasil 
rata-rata keseluruhan rekapitulasi profil kompetensi pedagogik guru produktif 
di SMK Negeri 1 Tarakan sebesar 3,79 dengan prosentase 75,77%. Data ini 
didukung oleh data hasil wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Khusus 
untuk kompetensi melakukan tindakan refleksi untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran pada aspek melakukan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu masih 
kurang. Hal ini berdasarkan nilai pada rekapitulasi rata-rata skor sebesar 1,85 
dengan prosentase 36,92%.. 
2. Hal-Hal yang Menyebabkan Indikator pada Kompetensi Pedagogik 
Guru Matematika Rendah 
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan sebelumnya ditemukan bahwa 
adanya indikator yang masih kurang dipenuhi oleh guru walaupun sebenarnya secara 
keseluruhan kompetensi pedagogik guru matematika sudah baik. Hal ini dipengaruhi 
oleh beberapa hal yaitu kemampuan, pengetahuan, dan motivasi guru. 
a. Kemampuan 
Kemampuan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Simamora yang mengatakan bahwa kinerja 
(performance) dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu: 
1) Faktor individu yang terdiri atas: kemampuan dan keahlian, latar belakang 





2) Faktor psikologi yang terdiri dari: persepsi, sikap, personality, 
pembelajaran, dan motivasi 
3) Faktor organisasi yang terdiri dari: sumber daya, kepemimpinan, 
penghargaan, struktur dan  job design.
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Menurut Bambang Sulistyo salah satu faktor penghambat seorang pendidik 
tidak mempunyai kompetensi penuh dalam melaksanakan tugas-tugasnya ialah 
kemampuan pendidik yang belum menunjang pelaksanaan tugas, tidak adanya 




Hal yang sejalan juga diungkapkan oleh Mulyasa dalam Rohmat Hasan 
bahwa: 
Apabila merujuk pada salah satu teori kinerja yaitu teori harapan (expectancy 
theory) dari Victor Vroom, dikatakan bahwa kinerja ditentukan olah hasil 
perkalian antara motivasi dengan kemampuan. Kemampuan merupakan 
karakteristik individual menyangkut intelegensi, keterampilan dan lain-lain, 
yang merupakan kekuatan potensi seseorang untuk melakukan sesuatu.
18
 
Menurut Irmawati Liliana Kusuma Dewi: 
Faktor penghambat yang dihadapi guru matematika dalam melaksanakan 
kinerja guru berdasarkan standar kompetensi di SMA Negeri 6 Kota Cirebon 
antara lain:  
1. Belum maksimalnya pemahaman guru matematika tentang Permendiknas 
No 16 tahun 2007 mengenai standar kualifikasi akademik dan kompeteni 
guru khususnya guru matematika.  
2. Karakteristik siswa yang beragam, Kurang maksimal pemahaman guru 
tentang teori pembelajaran matematika dan prinsip-prinsip belajar 
matematika.  
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3. Kurangnya pemahaman tentang internet serta penggunaan teknologi 
informasi hanya sebatas penggunaan laptop dan infokus untuk penyampaian 
materi di kelas.  
4. Masih perlu diperbanyak lagi adanya pelatihan tentang peningkatan 
kompetensi bagi guru khususnya guru matematika.  
5. Kurang meratanya supervisi dan tindak lanjut yang dilakukan pada guru 
termasuk guru matematika.  
6. Terkadang ditemukan ketidaksesuian antara yang tertulis di RPP dengan 
pengalaman belajar dalam action kelas.  
7. Tidak dilakukannya Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dibuat menjadi 




b. Pengetahuan tentang siswa 
Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Mengajar bukanlah 
kegiatan memindahkan pengetahuan semata, melainkan sesuatu kegiatan yang 
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya. Atas dasar pemahaman 
ini, seyogianya seorang guru mempunyai suatu pengetahuan tentang bagaimana 
mengajarkan suatu bahan ajar kepada siswanya.  
Menurut Victy Vidaya Viqraizin dalam penelitiannya:  
Gambaran umum kompetensi pedagogik di SD Negeri se-Kecamatan 
Gondokusuman, menunjukkan bahwa mayoritas responden memberikan 
penilaian yang tinggi terhadap kompetensi pedagogik. Semakin tinggi 
pengetahuan responden mengenai kompetensi pedagogik maka semakin tinggi 
pula pengaruh terhadap kinerja guru. Hal ini sesuai dengan Rizwan Azhari 
(2012: 37), faktor yang mempengaruhi kinerja guru, yakni kompetensi guru 
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Wiyana mengatakan bahwa: Kinerja guru (melalui indikator pengetahuan, 




Rohmat Hasa mengatakan bahwa: 
Jika seorang guru memiliki kemampuan dan pengetahuan yang tinggi 
diharapkan ia mampu mentransfer kemampuan dan pengetahuannya itu untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah pada umumnya dan meningkatkan 
prestasi belajar siswa pada khususnya.
22
 
Widi Purwianingsih, dkk dalam Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 15, Nomor 
2, Oktober 2010, h. 87 mengatakan bahwa: 
Guru yang ingin mengajar sains secara efektif harus lebih dari sekedar 
mengetahui tentang isi (konten) yang akan diajarkan dan beberapa cara 
pengajarannya. Guru tersebut juga harus paham dan mampu dalam 
mengintegrasikan pengetahuan konten ke dalam pengetahuan tentang 
kurikulum, pembelajaran, mengajar dan siswa. Pengetahuan-pengetahuan 
tersebut akhirnya dapat menuntun guru untuk merangkai situasi pembelajaran 
pada kebutuhan individu dan kelompok siswa. 
Demikian pula menurut Matrisoni dalam Rohmat Hasan 
Agar proses pembelajaran berhasil dan mutu pendidikan meningkat, maka 
diperlukan guru yang memahami dan profesinya, dan tentunya guru yang 
memiliki wawasan pengetahuan dan keterampilan sehingga membuat proses 
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c. Motivasi Guru 
Dalam proses belajar mengajar tentunya tidak hanya siswa yang dituntut 
memiliki motivasi untuk belajar, tetapi guru juga harus memiliki motivasi di dalam 
mengajar. Akan pentingnya motivasi kerja guru dalam pembelajaran, sejauh ini 
motivasi sering dikatakan sebagai kekuatan pendorong bagi seseorang untuk 
melakukan suatu kegiatan. Apabila para guru tidak mempunyai motivasi dalam 
mengajar, tentunya mereka tidak akan terdorong dan berusaha meningkatkan 
kemampuannya dalam  merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
pembelajaran yang dilakukan di sekolah sehingga hasil belajar siswa yang 
diharapkan juga kurang maksimal. 
Dwi Sampurno dan Agus Wibowo mengatakan bahwa: 
Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja guru adalah motivasi kerja. 
Seorang guru dapat bekerja secara professional jika pada dirinya terdapat 
motivasi yang tinggi. Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi biasanya akan 
melaksanakan tugasnya dengan penuh semangat dan energik, karena ada motif-
motif atau tujuan tertentu yang melatarbelakangi tindakan tersebut.
24
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kompetensi pedagogik guru matematika SMPN Se-Kecamatan Binamu 
Kabupaten Jeneponto sudah termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-
rata keseluruhan mencapai 85,46. Adapun indikator yang sangat dikuasai 
oleh guru matematika indikator ke-6 yaitu penilaian dan evaluasi dengan 
nilai rata-rata 1,78.  
2. Ada 3 indikator yang masih kurang dipenuhi oleh guru matematika SMPN 
Se-Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto yaitu: guru mengetahui 
penyebab peserta didik melakukan perilaku yang tidak diinginkan saat 
proses pembelajaran untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan 
peserta didik lainnya, guru menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai maupun yang berbeda 
dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, dan guru melaksanakan 
aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk 
kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan 
belajar dan memperhatikan peserta didik. Adapun hal-hal yang 
menyebabkan guru kurang memenuhi ketiga indikator itu ialah kemampuan: 
mengetahui karakter siswa dan menguasai metode pembelajaran yang ia 





B. Implikasi Penelitian 
Kesimpulan di atas menggambarkan bahwa kompetensi pedagogik yang 
dimiliki oleh kalangan guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto secara umum sudah baik. Hal yang harus dilakukan oleh guru ialah lebih 
meningkatkan kemampuannnya dalam kompetensi penilaian dan evaluasi. 
Namun ada 3 indikator di dalam kompetensi pedagogik yang memiliki nilai 
rendah yaitu indikator guru mengetahui penyebab peserta didik melakukan perilaku 
yang tidak diinginkan saat proses pembelajaran untuk mencegah agar perilaku 
tersebut tidak merugikan peserta didik lainnya, guru menjelaskan alasan pelaksanaan 
kegiatan/aktivitas yang dilakukan, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan 
rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, dan guru melaksanakan aktivitas 
pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan 
pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat kemampuan belajar dan 
memperhatikan peserta didik. 
Jika dlihat dari hasil wawancara yang sudah dilakukan kepada beberapa 
subjek, bahwa indikator tersebut rendah karena guru masih kurang memiliki 
kemampuan: mengetahui karakter siswa dan menguasai metode pembelajaran yang 
ia terapkan, pengetahuan tentang siswa dan motivasi dalam menjalankan profesinya 
sebagai guru yang profesional. Adapun hal yang mungkin dilakukan yaitu: guru 
harus selalu berdiskusi dengan wali kelas siswa yang ia ajar terkait karakter siswa 
yang ada di kelas itu, harus lebih mengetahui latar belakang siswa yang ia ajar 
walaupun ia bukan wali kelas, dan harus mampu untuk menerapkan berbagai model 





Hal itu agar guru matematika di SMPN se-Kecamatan Binamu Kabupaten 
Jeneponto dapat meningkatkan kompetensi dan keterampilan yang dimilikinya demi 
menunjang kinerjanya sebagai guru yang berkualitas dan profesional. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan pedagogiknya dalam proses pembelajaran 
2. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru dapat mempertahankan hasil 
yang sudah baik dalam penilaian kinerja guru sambil membenahi diri untuk 
memperbaiki yang masih kurang terpenuhi pada setiap indikator.  
3. Merujuk pada hasil penelitian, diharapkan guru dapat bekerja dengan tekun 
dan selalu berusaha meningkatkan pengetahuan, wawasan, ketrampilannya 
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S05 SMPN 1 
A : Ketika ibu sedang mengajar apakah ada siswa ibu yang berperilaku 
menyimpang? 
B : Iya, terkadang ada siswa yang mengantuk, menjahili temannya, ribut dan 
sebagainya. 
A : Pernahkah ibu ingin mencari tau mengapa siswa ibu berperilaku demikian? 
B : Pernah tapi cuma beberapa kali 
A : Kenapa begitu bu? 
B : Yaa, karena banyaknya siswa yang memiliki karakter yang berbeda-beda. 
A : O.. dapatkah ibu jelaskan mengapa siswa ibu bisa berperilaku menyimpang 
saat ibu sedang mengajar? 
B : Hmm, mungkin saat itu saya tidak terlalu menguasai kelas. Perhatian saya 
hanya menuju pada satu atau dua sisi saja. Makanya saat itu ada siswa yang 
berperilaku menyimpang. 
A : Apakah ada faktor lain bu? 
B : Kurangnya informasi tentang latar belakang siswa juga membuat saya 
enggan mencari tau mengapa siswa saya berperilaku demikian. Itu karena 
informasi siswa dalam setiap kelas hanya diketahui oleh wali kelas masing-
masing. 
A : selanjutnya bu, mengapa ibu kurang mampu menjelaskan alasan adanya 
perbedaan skenario pembelajaran yang ada di RPP dengan pada saat ibu 
mengajar? 
B : Pelaksanaan yang ada di RPP berbeda dengan pada saat mengajar itu karena 
kesehatan terganggu. 
A : Selain faktor kesehatan, apakah ada faktor lainnya bu? 
B : Kalau saya pribadi cuma itu. 
A : Selanjutnya bu, mengapa ibu kurang menggunakan model pembelajaran 
yang bervariasi saat ibu mengajar matematika? 
B : Pemilihan model pembelajaran dilihat dari materi apa yang akan saya 
ajarkan. Ketika materi yang saya ajarkan menuntut pembelajaran 
berkelompok maka saya akan gunakan model kooperatif. Jadi, faktornya ialah 
tergantung materi yang akan saya ajarkan 
A : Apa masih ada faktor lain bu? 
B : Kalau saya  cuma itu, tergantung materi yang saya ajarkan. Bahkan 3 sub 
materi saya menggunakan model pembelajaran yang sama. Ini saya lakukan 
karena hana model itu yang dapat saya gunakan agar siswa dapat lebih 
mengerti. 
S06 SMPN 3 
A : Menurut bapak, apa kendala bapak ketika ingin mengetahui penyebab 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa saat bapak mengajar? 
B : Karakter siswa yang berbeda-beda. Karena sekolah ini dipandang oleh 
masyarakat sebagai sekolah pilihan terakhir. Apa tadi pertanyaannya? 
A : Menurut bapak, apa kendala bapak ketika ingin mengetahui penyebab 
perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa saat bapak mengajar? 
B : Kalau saya pribadi tidak ada kendala. Karena saya disini selain guru 
matematika juga sebagai guru BK.  Jadi ketika ada siswa yang bermasalah 
pasti dibawa ke saya. Kecuali guru lain, mungkin karena ia tidak mampu 
menggali mengapa siswa tersebut berperilaku demikian 
A : Jadi dalam artian guru tersebut tidak mengetahui latarbelakang siswa itu 
pak? 
B : Iya, ia tidak mencari informasi siswa yang bersangkutan. Karena kita 
sebagai guru bukan cuma mengajar, tapi kita juga mendidik, membimbing 
dan memberikan konseling pada mereka 
A : Menurut bapak mengapa guru kurang mampu dalam menjelaskan alasannya 
dalam melakukan kegiatan tersebut kegiatan pembelajaran yang ia lakukan? 
B : Ketika kita sedang disupervisi, semua ditentukan oleh pengawas jadwalnya, 
materinya, indikatornya. Kita tidak boleh memilih mana yang mudah untuk 
diajarkan. Kalaupun terjadi hal demikian itu disebabkan karena guru itu 
kurang menguasai materinya. Terkadang juga ada guru yang memilih mana 
yang mudah. Misalnya materi semester ganjil yang mudah, maka materi itu 
yang ia ajarkan karena saat disupervisi materi yang akan ia bawakan terbilang 
sulit.  
A : Selanjutnya pak, menurut bapak apa yang menyebabkan guru kurang 
menggunakan berbagai model pembelajaran? 
B : Yang pertama adalah kebiasaan melakukan pembelajaran langsung karena 
pembelajaran langsung itu yang paling mudah dilakukan dibandingkan 
dengan model yang lain. Yang kedua adalah peserta didik. Siswa kadang sulit 
diatur ketika menggunakan suatu model pembelajaran. Misalkan, model 
pembelajaran yang kita gunakan ialah berkelompok. Pada saat pembagian 
kelompok secara acak secara kebetulan siswa yang terbilang cerdas berada 
pada satu kelompok dan siswa yang terbilang biasa-biasa saja berada pada 
satu kelompok. Ini menyebabkan kelompok yang aktif itu hanya kelompok 
yang beranggotakan orang cerdas dengan kata lain hanya satu kelompok yang 
aktif. 
A : Jadi dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktornya ialah kebiasaan guru 
yang melakukan model itu-itu saja dan siswa yang sulit diatur? 
B : Iya. Selain itu, guru tersebut juga tidak mau belajar dan mencoba 
menggunakan model pembelajaran yang lain. 
A : Kenapa demikian pak? 
B : Karena mereka berfikir akh, yang biasa sajalah.  
S11 SMPN 4 
A : Mengapa guru tidak mengetahui penyebab siswanya berperilaku 
menyimpang saat belajar? 
B : Kurangnya informasi kalau siswa itu ada masalah yang mereka hadapi 
A : Kalau ibu sendiri, kira-kira apa yang menyebabkan bu? 
B : Kalau saya ya itu kurangnya informasi. Siswa kan banyak. Palingan yang 
ditau cuma satu dua orang.  
A : Selain faktor kurangnya informasi, apakah masih ada faktor lain bu? 
B : Kurangnya juga pendekatan kepada siswa. Dengan jumlah siswa yang 
banyak, apalagi saya sebagai guru matematika, saya tidaklah mungkin 
melakukan pendekatan kepada seluruh siswa yang saya ajar. 
A : Selanjutnya bu, mengapa guru tidak mengetahui alasan dari tujuan 
pembelajaran yang ia lakukan di dalam kelas? 
B : Itu disebabkan oleh guru tersebut tidak siap mengajar. Pada saat ia 
mengajar, ia cuma masuk di dalam kelas tanpa mengetahui materi apalagi 
yang akan ia bahas 
A : Selanjutnya bu, mengapa guru tidak menggunakan berbagai model 
pembelajaran saat ia mengajar? 
B : Itu karena guru itu tidak mau ambil pusing. Apalagi kalau guru itu sudah 
tua. Ia mengatakan akh saya sudah tua. Jadi disini faktornya adalah usia dan 
minatnya. Tidak adanya minat untuk keluar dari zona nyaman 
A : Apakah ibu sendiri pernah menggunakan model yang sama untuk 
mengajarkan 3 atau 4 sub bab materi? 
B : Iya pernah. Itu karena materi yang akan diajarkan cocoknya dengan model 
itu. Makanya saya gunakan model yang sama. Skenarionya memng sama tapi 
tujuannya yang berbeda. 
S08 SMPN 7 
A : Saat ibu mengajar terkadang ada siswa yang berperilaku menyimpang. 
Misalnya mengantuk atau menjaili temannya. Apakah ibu pernah mencoba 
ini mengapa siswa ibu berperilaku demikian? 
B : Kalau hal demikian semua guru pasti pernah mengalami itu. Apalagi kalau 
sudah jam terakhir. Apalagi pelajaran matematika. Kita guru harus pintar 
putar otak memikirkan bagaimana caranya agar siswa tetap fokus. 
A : Apakah ada kendala yang ibu hadapi ketika ingin megetahui penyebab 
perilaku menyimpang itu? 
B : Respon siswa. Ketika ia ditanya terkadang ia tidak mau menjawab. Jadi saya 
juga tidak mau terlalu mendesak siswa itu. Faktornya ialah saya tidak terlalu 
mengetahui tentang latar belakang siswa ini. Kan saya hanya guru 
matematika bukan wali kelasnya. Itu juga merupakan bidangnya wali kelas. 
A : Menurut ibu, mengapa guru kurang bervariasi menggunakan model 
pembeajaran? 
B : Itu karena ia tidak mau repot sehingga model pembelajaran itu saja yang ia 
lakukan karena dianggap mudah  
A : Mengapa guru tidak mampu menjelaskan alasan adanya perbedaan yang ada 
di RPP dengan yang terjadi di kelas? 
B : RPP itukan hanya rencana jadi bisa saja berubah saat di kelas. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya ialah kesiapan siswa. Terkadang 
siswa tidak menyukai model pembelajaran yang sudah direncanakan 
akibatnya kita sebagai guru langsung mengganti metode pembelajarannya. 
Selain itu kemampuan guru juga merupakan salah satu faktornya. Karena 
terkadang guru tidak menguasai metode yang ia terapkan. Akhirnya ia 
mengubahnya saat di dalam kelas. 
S10 SMPN 8 
A : Sebagai kepala sekolah sekaligus guru matematika mengapa bapak kurang 
mengetahui penyebab perilaku menyimpang dari siswa? 
B : Kurangnya pengetahuan saya terkait siswa tersebut. Seperti masalah apa 
yang sedang dihadapi oleh siswa itu dan sebagainya. Selain itu kesibukan 
juga yang membuat saya tidak melakukan hal demikian. Saya hanya 
menyerahkan kepada wali kelasnya. 
A : Menurut bapak, mengapa guru kurang mampu menejelaskan alasan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang tidak sesuai dengan RPP yang ia 
buat? 
B : Itu dikarenakan guru tersebut tidak mengetahui metode pembelajarannya. 
Selain itu banyak guru yang masih belum bisa membuat RPP sendiri. Ia 
hanya menyalin punya teman dari sekolah lain. Sehingga ketika ia mengajar 
dengan menggunakan RPP temannya ia kewalahan. Terjadilah perbedaan 
antara apa yang ada di RPP dengan apa yang ia lakukan di kelas. 
A : Menurut bapak, apa yang menyebabkan guru khususnya guru matematika 
kurang bervariasi menggunakan model pembelajaran? 
B : Guru tersebut kurang menguasai metode pembelajaran.  
